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STUDI EKSPLORATIF DESKRIPTIF KUALITAS SUMBER 
DAYA MANUSIA DESA WISATA PROVINSI DIY 
 
Dedy Marhaendra 
Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta, 2014 
 
Wisata alternatif yang saat ini sedang berkembang adalah desa wisata. Dengan 
sajian wisata yang berbeda, desa wisata menyuguhkan produk wisata yang 
berpotensi diminati oleh wisatawan asing dan domestik. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kualitas sumber daya manusia desa wisata di Provinsi DIY. 
Kualitas sumber daya manusia yang dimiliki desa wisata bisa menjadi acuan 
kesiapan desa wisata menangkap peluang pariwisata global. Responden dalam 
penelitian ini adalah 10 desa wisata dengan mengambil 2 desa wisata di masing 
– masing kabupaten/kota yang ada di Provinsi DIY. Pengambilan responden 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan kuesioner dan wawancara sedangkan analisis data menggunakan 
teknik analisis data reduction, data display, conclusion drawing/verification. 
Hasil penelitian menunjukkan 10 desa wisata di provinsi DIY mempunyai 
kualitas sumber daya manusia yang belum memadai. Hasil penelitian juga 
menemukan bahwa desa wisata di Provinsi DIY belum mempunyai organisasi 
yang baik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah desa wisata belum siap 











DESCRIPTIVE EXPLORATORY STUDY OF HUMAN RESOURCES 
QUALITY IN YOGYAKARTA TOURISM VILLAGE 
 
Dedy Marhaendra 




Alternative tourism currently being developed is tourism village. By serving 
different of kinds tourism activitiy, tourism village presents potential tourism 
products positively appreciated by foreign and domestic tourists. This study 
aims to determine the quality of human resources in the tourism village of 
Yogyakarta Special District. The quality of its human resources could be a 
reference to the readiness of tourism village for seizing global tourism 
opportunities. Respondents in this study were 10 tourism villages in Yogyakarta, 
to be specific 2 tourism villages from each district. The sample was decided 
using purposive sampling technique. Techniques of data collection was 
questionnaires and interviews, while data analysis used data reduction analysis 
techniques, data display, conclusion drawing/ verification. The research finds 
that 10 tourist villages in the province of Yogyakarta has inadequate quality of 
human resources. The research also find that the tourism village in the province 
of Yogyakarta does not have capability in managing the organization yet. Hence, 
the conclusion drawn in this study shows that the tourism village is not ready yet 
to catch the potential future tourism. 






A. Latar Belakang 
Memasuki abad ke-21 pariwisata dunia mengalami perkembangan pesat. 
Data dari WorldBank menunjukkan jumlah wisatawan yang melakukan 
perjalanan ke negara lain mengalami tren positif setiap tahunnya. Di tahun 2003 
jumlah wisatawan yang melakukan perjalanan antar negara sebanyak 
712.229.590,0 (tujuh ratus dua belas juta dua ratus dua puluh sembilan ribu lima 
ratus sembilan puluh koma nol). Sejak tahun 2003 ini tren wisatawan 
mengalami kenaikan hingga di akhir tahun 2007 mencapai jumlah 
956.486.697.6 (sembilan ratus lima puluh enam juta empat ratus delapan puluh 
enam ribu enam ratus sembilan puluh tujuh koma enam). 
Tren positif jumlah wisatawan antar negara sempat berhenti di tahun 
2008. Di tahun ini jumlah wisatawan menurun dan berada di angka 
919.716.749,0 (sembilan ratus sembilan belas juta tujuh ratus enam belas ribu 
tujuh ratus empat puluh sembilan koma nol). Data World Tourism Organization 
(WTO) mencatat dampak krisis global yang muncul Oktober 2008 
mengakibatkan penurunan pertumbuhan pariwisata dunia. Krisis ekonomi yang 
terjadi di dunia saat itu sepertinya berdampak terhadap jumlah wisatawan. Tren 
positif jumlah wisatawan kemudian mulai berlanjut di tahun 2009 hingga akhir 
2011 dengan jumlah wisatawan antar negara sebesar 1.025.343.606,0 (satu 




milyar dua puluh lima ribu tiga ratus empat puluh tiga ribu enam ratus enam 
koma nol). 
Pariwisata dunia mulai lebih terakses ke publik sejak tahun 1960-an. 
Jumlah wisatawan dunia telah naik sampai pada rata-rata 7,1% pertahun. Trend 
positif ini tentunya tidak diharapkan menurun. Pada tahun 2000, Word Tourism 
Organization (WTO) (dalam Yasin et al., 2003) mengharapkan agar pada tahun 
2020 industri pariwisata global tumbuh dengan rata-rata 6% lebih pertahun. 
Harapan tersebut berdasar pada data WTO sendiri, dimana sejak tahun 2000 
kunjungan wisata internasional tumbuh di atas 7%. Asia Pasifik menjadi 
pendorong wisata internasional dengan menarik 185 juta wisatawan, di mana 
Jepang memperoleh wisatawan +14%, Malaysia +20%, Camboja +19%, 
Vietnam +16%, Indonesia +15%, India +13%, China +10%.  
Dalam pertemuan dua tahunan 20th General Assembly United Nation 
World Tourism Organization (UNWTO) yang diselenggarakan di benua Afrika 
tanggal 23 – 24 Agustus 2013 dilaporkan jumlah wisatawan yang melakukan 
perjalanan telah mencapai titik sejarah dengan mencapai angka 1,035 miliar 
dengan pertumbuhan 4 %. Asia Pasifik dan Asia Tenggara (ASEAN) mencapai 
pertumbuhan tertinggi, masing – masing berada diatas 7% dan 9%. 
Pertumbuhan wisatawan di Indonesia hingga semester pertama tahun 2013 
berada di kisaran 7%.  
 
 




Prospek Pariwisata di Indonesia 
Data di atas menunjukkan peta pariwisata dunia. Asia pasifik menjadi 
penyumbang terbesar pertumbuhan wisatawan. Wilayah Asia Pasifik meliputi 
RRC, ASEAN, Jepang, Semenanjung Korea, Australia, New Zealand, dan yang 
terbaru negara-negara di benua Amerika dimasukkan dalam wilayah Asia 
Pasifik. Indonesia dalam peta pariwisata dunia termasuk salah satu negara yang 
memiliki pertumbuhan tinggi. Data UNWTO (World Tourist Organization) 
menunjukkan sejak tahun 2002 pertumbuhan pariwisata di Indonesia 
mengalami tren positif seiring dengan tren positif kondisi pariwisata global. 
Membaca tren pertumbuhan pariwisata dan kondisi global, prospek 
pariwisata bagi Indonesia sangat menjanjikan. Terlebih jika melihat keindahan 
alam yang dimiliki bumi pertiwi Indonesia dan posisi strategis yang dimiliki 
Indonesia. Berdasarkan data tahun 2004 Indonesia memiliki 17.504 pulau, di 
dalamnya termasuk lima pulau besar : Sumatera, Kalimantan, Jawa, Sulawesi, 
dan Papua. Indonesia memiliki 400 gunung berapi dan 130 diantara tergolong 
gunung berapi aktif. Indonesia juga memiliki garis pantai sepanjang 54.176 km 
persegi. Bandingkan dengan garis pantai Malaysia yang hanya sepanjang 4.675 
km persegi. Indonesia jelas memiliki potensi lebih besar untuk mendatangkan 
wisatawan internasional dibandingkan Malaysia. Jika Malaysia mampu 
mendatangkan wisatawan sebesar 20%, Indonesia bisa mendatangkan 
wisatawan lebih besar. 




Peluang pariwisata ini perlu ditangkap dengan baik oleh Indonesia. 
Indonesia memiliki banyak potensi yang masih bisa digali. Untuk itu, program 
pembangunan pariwisata dapat diprioritaskan sebagai bagian terpenting dari 
strategi pembangunan ekonomi jangka panjang, menengah dan jangka pendek 
dari pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Menurut Hessel Nogi S 
Tangkilisan (2002) hal ini meliputi :  
1.Pengembangan perwilayahan, pengelompokan obyek dan daya tarik 
wisata.  
2.Pengembangan produk wisata.  
3.Pengembangan jaringan transportasi/aksesibilitas antar kawasan, 
daerah dan internasional.  
4.Pengembangan pusat jaringan publik. 
Hal  tersebut  di  atas  dapat  tercipta  dengan  baik  bergantung  pada  
upaya dan kerjasama yang dilakukan pemerintah bersama pihak stakeholders 
dibidang kepariwisataan. Untuk itu perlu ditetapkan kebijakan - kebijakan yang 
bertujuan untuk mendorong pengembangan kegiatan pariwisata. Kebijakan-
kebijakan  tersebut  harus  mengakomodir  prinsip-prinsip  pariwisata 
berkelanjutan  seperti  yang  tertuang  dalam  Pacific  Ministers  Conference  on  
Tourism and Environment di Maldivest tahun 1997 yang meliputi kesejahteraan 
lokal, penciptaan lapangan kerja, konservasi sumber daya alam, pemeliharaan 
dan peningkatan kualitas hidup, dan equity inter dan antar generasi dalam 
distribusi kesejahteraan (Dirjen-pariwisata, 2004).  




Nandi menguraikan permasalahan dalam pengembangan kawasan wisata 
di Indonesia antara lain sebagai berikut : 
1.  Keterbatasan dukungan sarana dan prasarana penunjang merupakan 
juga salah satu permasalahan yang perlu mendapat perhatian. 
Dimana dukungan sarana dan prasarana merupakan faktor penting 
untuk keberlanjutan penyelenggaraan kegiatan pariwisata, seperti 
penyediaan akses, akomodasi, angkutan wisata, dan sarana 
prasarana pendukung lainnya. Banyak kawasan wisata yang sangat 
berpotensi tetapi masih belum didukung oleh sarana dan prasarana 
yang memadai. Selain itu sarana dan prasarana yang dibangun 
hanya untuk kepentingan lokal saja, belum dapat melayani 
kebutuhan penyelenggaraan pariwisata di luar lokasi. Seperti 
misalnya penyediaan angkutan wisata hanya tersedia di area 
kawasan wisata saja, tetapi sarana angkutan untuk mencapai 
kawasan tersebut dari akses luar belum tersedia.  
2. Terbatasnya biaya atau anggaran untuk pengembangan sektor 
wisata.  
3.   Belum tersedianya sumber daya manusia (SDM) yang betul - betul 
mampu melihat peluang maupun tantangan dari sektor 
kepariwisataan. 
4.  Belum terbinanya koordinasi antara lembaga - lembaga pemerintah 
daerah setempat dengan stakeholders bidang pariwisata. Misalnya 




keterkaitan dalam kerjasama antar pemerintah daerah dengan 
pengusaha pengelola objek wisata, hotel, restoran, transportasi, 
telekomunikasi, pemandu wisata atau pramuwisata dan lain 
sebagainya.  
5.  Belum ada program pemasaran dan promosi pariwisata yang efektif, 
yang menggunakan pendekatan profesional, kemitraan antara 
swasta, pemerintah, dan masyarakat dan memperkuat jaringan 
kelembagaan, untuk meningkatkan kunjungan wisatawan baik 
wisatawan mancanegara maupun wisatawan nusantara. 
Pariwisata di Yogyakarta  
Memperkirakan motivasi yang mendorong wisatawan internasional dan 
wisatawan lokal melakukan wisata alam dan budaya sepertinya masih menjadi 
pionir. Menurut definisi yang luas (Spillane, 1987;21), pariwisata adalah 
perjalanan dari satu tempat ke tempat lain, bersifat sementara, dilakukan 
perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau 
keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, 
budaya, alam, dan ilmu. Selama ini dua unsur : alam dan budaya, masih menjadi 
pionir untuk mendatangkan wisatawan.  
Bali merupakan contoh tempat yang memiliki perpaduan keduanya. 
Tahun terakhir ini lombok diberitakan juga menjadi tujuan destinasi baru yang 
diburu para wisatawan asing dan lokal. Lombok dikenal memiliki alam yang 
indah dan masih alami. Sementara itu Yogyakarta dengan unsur budaya yang 




masih kuat terbukti mampu menarik wisatawan, Yogyakarta pun dijuluki Bali 
II. Banyak hal yang masih bisa digali untuk mendatangkan pemasukan dari para 
wisatawan. Yogyakarta memiliki banyak objek untuk menjadi motor pariwisata, 
seperti : 
1.Peninggalan – peninggalan masa lalu berupa candi – candi, rumah –    
   rumah dengan gaya tradisional, tradisi, kepercayaan, dan kehidupan    
   masyarakatnya,  
2.Alam berupa gunung, pantai, goa, 
3.Keilmuan seperti museum, keraton dan tempat-tempat peninggalan 
sejarah yang lain, 
4.Desa wisata. 
Yang terakhir disebut di atas akhir – akhir ini sedang booming. Desa 
wisata saat ini menjadi salah satu motor penggerak pariwisata di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Menurut Nuryanti, desa wisata adalah suatu 
bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang 
disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata 
cara dan tradisi yang berlaku. Desa Wisata merupakan kawasan pedesaan yang 
memiliki beberapa karakteristik tertentu yang kemudian berpotensi 
dikembangkan unutk menarik pengunjung.  
Perkembangan desa wisata di Indonesia sendiri sangat pesat. Dari tahun 
2009 hingga tahun 2012 jumlah desa wisata di Indonesia meningkat sebanyak 
834. Hal ini tidak terlepas dari peran pemerintah yang menyediakan PNPM 




Mandiri (Program Nasional Pengembangan Masyarakat). PNPM Mandiri 
Pariwisata merupakan salah satu program penanggulangan kemiskinan yang 
melibatkan berbagai pihak, yaitu pemerintah dan masyarakat luas. Dalam 
pelaksanaannya, PNPM Mandiri Pariwisata menggunakan pola pemberdayaan 
masyarakat dengan menempatkan masyarakat sebagai subjek pembangunan. 
Perwujudan pemberdayaan masyarakat dilaksanakan melalui penyaluran 
Bantuan Desa Wisata kepada kelompok masyarakat. 
DIY sendiri sudah memiliki desa wisata sejak tahun 2000an. Pada tahun 
2010 DIY sudah memiliki 91 desa wisata dan 54 diantaranya layak dikunjungi. 
Hal ini mengindikasikan bahwa desa wisata berpotensi untuk dikembangkan 
dan mampu menjadi ujung tombak perkembangan pariwisata Indonesia, 
khusunya DIY ke depannya. Untuk mampu mendapatkan prospek global 
tersebut salah satu aspek yang bisa dilihat adalah aspek sumber daya manusia 
yang dimiliki oleh desa wisata. Tidak bisa dipungkiri pariwisata di Yogyakarta 
membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas jika ingin menggapai 
prospek global. Romo Spillane dalam makalah seminar kepariwisataan di 
Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta (2002) menjelaskan bahwa 
industri pariwisata sebetulnya suatu industri yang diklasifikasikan sebagai 
industri padat karya dan sangat tergantung pada kualitas sumber daya manusia.  
Dalam pidato tentang keterangan pemerintah atas Rancangan Undang – 
Undang Tentang Anggaran dan Belanja Negara (RAPBN) Tahun Anggaran 
2014, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono sempat menekankan pentingnya 




sumber daya manusia untuk menghadapai gejolak perekonomian global dan 
harga-harga komoditas yang sedang terjadi. Katanya, “Gejolak perekonomian 
global dan harga-harga komoditas mengingatkan kita tentang perlunya 
mendiversifikasi sumber pertumbuhan ekonomi kita. Indonesia tak bisa lagi   
hanya mengandalkan sumber daya alam dan buruh tak terampil. Sejarah 
menunjukkan bahwa ada sejumlah negara yang masuk ke dalam pendapatan 
menengah, tetapi gagal menjadi negara industri, karena terus bergantung kepada 
sumber daya alam atau buruh tak terampil. Negara-negara tersebut masuk ke 
dalam perangkap jebakan pendapatan menengah (middle income trap). Kita tak 
boleh terperangkap. Karena itu pemerintah mengambil langkah-langkah 
antisipatif untuk mendorong inovasi, serta pengembangan teknologi dan 
kualitas sumber daya manusia.” 
Secara jelas pidato Susilo Bambang Yudhoyono tersebut menekankan 
pentingnya sumber daya alam untuk menghadapai gejolak global. Persoalan ini 
sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh dunia pariwisata, khususnya 
desa wisata. Pariwisata tidak boleh hanya mengandalkan saja keindahan alam 
yang dimiliki bumi Indonesia. Sumber daya manusia harus menjadi aspek 
strategis dalam pengembangan pariwisata. 
Melihat peran sumber daya manusia yang sangat penting bagi pariwisata 
ke depan, penulis tertarik untuk mencari tahu seberapa berkualitasnya sumber 
daya manusia yang dimiliki oleh kantong-kantong pariwisata di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Penulis memilih desa wisata sebagai objek penelitian 




karena penulis memandang saat ini desa wisata sedang booming dan menjamur. 
Penulis juga beberapa kali mendapatkan informasi dari televisi bahwa turis 
mancanegara tertarik pada konsep wisata pedesaan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
1.Bagaimana kondisi fisik pegawai/tenaga/pengurus kerja desa wisata ? 
2.Bagaimana kondisi psikologi pegawai/tenaga kerja/pengurus desa  
   wisata ? 
3.Bagaimana sifat pegawai/tenaga kerja/pengurus desa wisata? 
4.Bagaimana pengetahuan dan keterampilan pegawai/tenaga 
kerja/pengurus desa wisata ? 
5.Bagaimana pengalaman pegawai/tenaga kerja/pengurus desa wisata  ? 
 
C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah dengan meneliti aspek-
aspek SDM yang terdapat dalam diri pegawai/tenaga kerja/pengurus. Dimensi-
dimensi tersebut antara lain : fisik, psikis, sifat, pengetahuan dan keterampilan, 
dan pengalaman. 




Dalam penelitian ini penulis mengambil 10 desa wisata di wilayah DIY 
yang diambil berdasarkan sajian menu wisata desa di web jogjatrip.com. 
Penulis mengambil dua desa wisata di setiap kabupaten/kota di wilayah DIY. 
 
D. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kondisi fisik pegawai/tenaga kerja/pengurus desa 
wisata. 
2. Untuk mengetahui kondisi psikologi pegawai/tenaga kerja/pengurus 
desa wisata. 
3. Untuk mengetahui sifat pegawai/tenaga kerja/pengurus desa wisata. 
4. Untuk mengetahui pengetahuan dan keterampilan pegawai/tenaga 
kerja/pengurus kerja desa wisata. 
5. Untuk mengetahui pengalaman pegawai/tenaga kerja/pengurus desa 
wisata. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan bagi pihak - 
pihak yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu :  
1. Manfaat Teoritis 




Penelitian ini diharapkan memberikan data-data awal untuk 
menjadi rujukan bagi penelitian di bidang pariwisata dan dapat menjadi 
pintu masuk bagi penelitian – penelitian yang lain. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan laporan kualitas 
pengelola desa wisata yang ada di wilayah pemerintah daerah provinsi 
DIY dan menjadi rujukan bagi pengembangan ke depannya. Bagi 
pengelola desa wisata, penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan 
pertimbangan untuk pengembangan desa wisata ke depannya. 
 
F.  Sistematika Penulisan  
Rencana penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, masing – masing bab 
berisi : 
 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sitematika penulisan. 
 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi teori-teori yang mendasari masalah yang diteliti. 
 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 




Bab ini berisi tentang jenis data dan sumber data, subjek penelitian dan 
objek penelitian, waktu dan lokasi penelitian, populasi dan sampel, 
teknik pengumpulan data. 
 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian serta analisis data. 
 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan penelitian dan saran-saran 



















A. Landasan Teori 
1. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia (human resources management) 
adalah rangkaian aktivitas organisasi yang diarahkan untuk menarik, 
mengembangkan, dan mempertahankan tenaga kerja yang efektif. Griffin 
(2003:414) memberikan definisi MSDM sebagai proses bertahap yang 
dilakukan organisasi. Proses yang dimaksud mengarah kepada mendapatkan 
tenaga kerja yang efektif, mengembangkan tenaga kerja yang efektif, lalu 
mempertahankannya.  
Definisi manajemen sumber daya manusia yang lain memberikan sudut 
pandang yang berbeda. Definisi ini datang dari A.F. Stoner menurutnya  
manajemen sumber daya manusia adalah suatu prosedur yang 
berkelanjutan yang bertujuan untuk memasok suatu organisasi atau 
perusahaan dengan orang-orang yang tepat untuk ditempatkan pada 
posisi dan jabatan yang tepat pada saat organisasi memerlukannya.  
A.F Stoner dalam definisi tersebut secara eksplisit juga menjelaskan 
bahwa MSDM adalah suatu prosedur. Perbedaan dengan Griffin adalah arah 
tujuannya, yaitu menempatkan orang-orang yang tepat untuk ditempatkan 
dalam organisasi. 
Rangkaian aktivitas atau prosedur yang dilakukan untuk mengarah 
kepada efektivitas sumber daya manusia lebih spesifik lagi tercermin dalam 




definisi yang diberikan oleh Panggabean (2002:15). Panggabean memberikan 
definisi sumber daya manusia sebagai suatu proses yang terdiri atas 
perencanaan, pengorganisasian, pemimpinan dan pengendalian kegiatan - 
kegiatan yang berkaitan dengan analisis pekerjaan, evaluasi pekerjaan, 
pengadaan, pengembangan, kompensasi, promosi, dan pemutusan hubungan 
kerja guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Sumber daya manusia merupakan asset utama organisasi yang menjadi 
perencana dan pelaku aktif dari setiap aktivitas organisasi. Menurut Grifin 
(2003:414) Manajemen sumber daya manusia kontemporer memiliki arti 
penting bagi berfungsinya organisasi yang efektif. Arti penting barunya berakar 
dari meningkatnya pengakuan bahwa sumber daya manusia merupakan suatu 
alat yang berharga untuk meningkatkan produktivitas. Henry Simamora 
(2004:17) menjelaskan,  
“Semakin meningkatknya peran manajemen sumber daya 
manusia juga disebabkan oleh keyakinan banyak organisasi akan 
perannya yang strategik untuk keberhasilan kompetitif organisasi. 
Keunggulan kompetitif sangat bergantung pada inovasi yang kreatif. 
Inovasi yang seperti itu pada hakikatnya sangat tergantung pada 
motivasi dan moral kerja para karyawan. Sikap karyawan yang 
didambakan dengan sendirinya merupakan hasil pembentukan 
kebijakan dan praktik sumber daya manusia tertentu” 
Pentingnya manajemen sumber daya manusia ini juga dipaparkan oleh 
Siagian (2009:39). Profesor Siagian memberi kesimpulan,  




“Semua perkembangan yang terjadi (baca : manajemen sumber daya 
manusia) dapat disimpulkan bermuara pada suatu prinsip yang 
sangat fundamental, yaitu bahwa manusia tidak mungkin 
diperlakukan sama dengan alat produksi lainnya, melainkan harus 
diperlakukan sesuai dengan harkat dan martabatnya.  
Untuk memasok tenaga kerja yang tepat dalam organisasi, manajemen 
membutuhkan perencanaan SDM. George Milkovich dan Paul C. Nystrom 
(Dale Yoder, 1981:173) menyatakan bahwa perencanaan SDM merupakan 
proses peramalan, pengembangan, pengimplementasian, dan pengontrolan yang 
menjamin perusahaan mempunyai kesesuaian jumlah pegawai, penempatan 
pegawai yang benar, waktu yang tepat, yang secara otomatis lebih bermanfaat. 
Sementara itu Mondy dan Noe (1995) mendefinisikan perencanaan 
SDM sebagai proses yang secara sistematis mengkaji keadaan SDM untuk 
memastikan bahwa jumlah dan kualitas dengan keterampilan yang tepat, akan 
tersedia pada saat mereka dibutuhkan.  
Dalam pendahuluannya untuk membicarakan perencanaan sumber daya 
manusia, Michael Amstrong menyatakan sebagai berikut 
“Perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM) memastikan bahwa 
organisasi mengetahui dan mendapatkan orang yang dibutuhkannya 
untuk menjalankan kegiatan usaha sekarang dan mendatang. 
Perencanaan ini dimulai dari sasaran strategis perusahaan dan 
analisis sumber daya manusia yang diperlukan untuk mencapai 
perencanaan SDM. Mengatur perencanaan kuantitatif dan kualitatif. 




Perencanaan ini menjadi dasar program penerimaan pegawai dan 
untuk rencana pengembangan sumber daya manusia.” 
Selanjutknya oleh Michael Amstrong dikatakan bahwa sasaran 
perencanaan SDM, adalah untuk memastikan bahwa organisasi : 
1. Mendapatkan dan mempertahankan kwantitas dan kwalitas SDM 
yang diperlukan. 
2. Mampu mengantisipasi masalah – masalah yang muncul dari potensi 
kelebihan atau kekurangan Sumber Daya Manusia. 
Manullang dan Marihot (2001:28) dari keterangan dan definisi 
perencanaan SDM menyimpulkan bahwa perencanaan tenaga kerja itu adalah 
suatu proses penyediaan tenaga kerja dalan kuantitas dan kualitas yang 
diperlukan suatu organisasi pada waktu yang tepat agar tujuannya secara daya 
guna dapat terlaksana.  
Dari kesimpulan yang diberikan manulang dan marihot, kualitas sumber 
daya manusia ditentukan oleh perencanaan sumber daya manusia. 
 
2. Sumber Daya Manusia 
Menurut Namawi (2001) sumber daya manusia adalah manusia yang 
bekerja di lingkungan suatu organisasi, disebut juga personil,tenaga 
kerja,karyawan atau pekerja. Definisi sumber daya manusia yang diberikan 
Namawi tersebut mengarah kepada orang-orang yang bekerja di suatu 
organisasi. 




Istilah SDM mencakup semua yang terdapat dalam diri manusia yang 
antara lain terdiri atas dimensi-dimensi antara lain, (Wirawan, 2009:1) 
1.  Fisik manusia : meliputi tinggi rendah, berat ringan, sehat sakit, cantik  
tampan, kuat lemahnya manusia. Kemampuan fisik digunakan untuk 
menggerakkan, mengerjakan, atau menyelesaikan sesuatu. 
2. Psikis manusia : meliputi sehat sakitnya jiwa manusia, motivasi, 
semangat dan etos kerja, kreativitas, inovasi, dan profesionalisme 
manusia. 
3. Sifat atau karakteristik manusia : terdiri atas kecerdasan (intelektual, 
emosional, spiritual, sosial), energi atau daya untuk melakukan 
sesuatu, bakat, dan kemampuan. 
4. Pengetahuan dan keterampilan manusia : pengetahuan manusia 
meliputi tinggi-rendahnya pendidikan, pengetahuan, keterampilan, dan 
kompetensi yang dimiliki manusia. 
5. Pengalaman manusia : meliputi pengalaman yang berhubungan 
langsung atau tidak langsung dengan pekerjaan. 
Arti kata sumber daya manusia sama dengan definisi dari pengelola. 
Artikata.com mengartikan pengelola adalah orang – orang yang mengelola. Ini 
berarti yang dimaksud sumber daya manusia adalah pengelola itu sendiri atau 
dengan bahasa yang sering kali kita dengar juga berarti sama dengan karyawan 
atau tenaga kerja. 




3. Fisik Manusia  
Wikipedia memberikan definisi fisik disama artikan dalam bahasa 
Inggris "Body", yang berarti adalah  
“Sesuatu wujud dan dapat terlihat oleh kasat mata, yang juga 
merupakan terdefinisi oleh pikiran. Kata fisik biasanya digunakan 
untuk suatu benda yang berwujud yang terlihat oleh mata . Fisik bisa 
digunakan untuk mengambarkan bentuk dari suatu benda atau untuk 
infrastruktur pada bangunan . Juga dapat berarti bahwa bagian 
tubuh manusia (badan) keseluruhan yang dapat di inderakan oleh 
mata serta dapat diuraikan dengan kalimat/terdefinisi.” 
Dari definisi tersebut fisik merujuk kepada sesuatu yang bisa dilihat 
alias Nampak atau terlihat. Fisik manusia adalah sesuatu yang nampak dari 
luar. Aspek atau ciri-ciri fisik manusia merupakan bagian dari tubuh manusia 
yang tampak kasat mata. Kepala, kulit, hidung, rambut, tangan, punggung, 
tulang, sel dll merupakan bagian dari tubuh manusia yang tampak secara fisik. 
Ukuran-ukuran manusia baik yang statis seperti tinggi badan, berat badan, 
lingkar perut, warna kulit, bentuk muka, jarak pandang mata, atau yang 
dinamis seperti kecepatan berlari, jangkauan tangan dan sejenisnya merupakan 
ukuran dari aspek fisik manusia.  
Ciri – ciri fisik yang dimiliki tiap individu manusia berpengaruh 
terhadap kemampuan untuk melakukan pekerjaan. Karyawan dengan berat 
badan berlebih akan kalah cepat dan lincah dengan karyawan yang memiliki 
berat badan seimbang.  




Menurut Robbins (1996:102), kemampuan adalah  
“Kapasitas seseorang individu untuk mengerjakan berbagai tugas 
dalam suatu pekerjaan. Selanjutnya totalitas kemampuan dari 
seseorang individu pada hakekatnya tersusun dari dua perangkat 
faktor, yakni kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. 
Kemampuan intelektual adalah kemampuan untuk menjalankan 
kegiatan mental. Kemampuan fisik adalah kemampuan yang 
diperlukan untuk melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, 
kecekatan, kekuatan dan bakat-bakat sejenis.” 
Wikipedia mengartikan kemampuan fisik adalah kemampuan 
menyelesaikan tugas-tugas yang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan, 
dan karakteristik serupa. Kemampuan fisik digunakan untuk menggerakkan, 
mengerjakan, atau menyelesaikan sesuatu. 
Tidak hanya bentuk fisik yang nampak saja yang mempengaruhi kinerja 
akan tetapi kondisi fisik manusia juga akan mempengaruhi kinerja. Kesehatan 
manusia merupakan aspek fisik yang menentukan kinerja. Pengertian Sehat 
Menurut Ahli WHO adalah kondisi normal seseorang yang merupakan hak 
hidupnya. Sehat berhubungan dengan hukum alam yang mengatur tubuh, jiwa, 
dan lingkungan berupa udara segar, sinar matahari, diet seimbang, bekerja, 
istirahat, tidur, santai, kebersihan serta pikiran, kebiasaan dan gaya hidup yang 
baik. Selama beberapa dekade, pengertian sehat ini masih dipertentangkan para 
ahli dan belum ada kata sepakat dari para ahli kesehatan maupun tokoh 
masyarakat dunia. Akhirnya World Health Organization (WHO) membuat 
definisi universal yang menyatakan bahwa pengertian sehat adalah suatu 




keadaan kondisi fisik, mental, dan kesejahteraan sosial yang merupakan satu 
kesatuan dan bukan hanya bebas dari penyakit atau kecacatan. 
Ada tiga komponen penting yang merupakan satu kesatuan dalam 
defenisi sehat tersebut. yaitu: 
1. Sehat Jasmani 
Sehat jasmani merupakan komponen penting dalam arti sehat 
seutuhnya, berupa sosok manusia yang berpenampilan kulit bersih, 
mata bersinar, rambut tersisir rapi, berpakaian rapi, berotot, tidak 
gemuk, nafas tidak bau, selera makan baik, tidur nyenyak, gesit dan 
seluruh fungsi fisiologi tubuh berjalan normal. 
2. Sehat Mental 
Sehat mental dan sehat jasmani selalu dihubungkan satu 
sama lain dalam pepatah kuno "Jiwa yang sehat terdapat di dalam 
tubuh yang sehat" (Men Sana In Corpore Sano).  
3. Sehat Spritual 
Spritual merupakan komponen tambahan pada pengertian 
sehat oleh WHO dan memiliki arti penting dalam kahidupan sehari-
hari masyarakat. Setiap individu perlu mendapat pendidikan formal 
maupun informal, kesempatan untuk berlibur, mendengar alunan 
lagu dan musik, siraman rohani seperti ceramah agama dan lainnya 
agar terjadi keseimbangan jiwa yang dinamis dan tidak monoton. 
 





Psikis manusia atau psikologi manusia seringkali kita artikan persoalan 
yang berkaitan dengan jiwa. Plato dan Aristoteles pun mendefinisikan 
psikologi sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang hakikat jiwa 
serta prosesnya sampai akhir. Jiwa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
memiliki arti roh manusia (yang ada di di tubuh dan menyebabkan seseorang 
hidup atau nyawa. Jiwa juga diartikan sebagai seluruh kehidupan batin 
manusia (yang terjadi dari perasaan, pikiran, angan-angan, dan sebagainya) 
Akan tetapi kini psikis manusia ternyata tidak hanya berkaitan dengan 
jiwa. Oleh Dr. Singgih Dirgagunar Psikologi diartikan sebagai ilmu yang 
mempelajari tingkah laku manusia. Chaplin Dalam Dictionary of Psychology 
mendefinisikan psikologi sebagai  
“ …The science of humen and animal behavior, the study of the 
organism in all its variety and complexity as it responds to the flux 
and flow of the physical and social events which make up the 
environment". (Psikologi ialah ilmu pengetahuan mengenai perilaku 
manusia dan hewan, juga penyelidikan terhadap organisme dalam 
segala ragam kerumitannya ketika bereaksi arus dan perubahan 
alam sekitar dan peristiwa-peristiwa kemasyarakan yang mengubah 
lingkungan)” 
Frank J. Bruno (1987) secara akomodatif membagi pengertian psikologi 
dalam tiga bagian yang pada perinsipnya saling berhubungan. Pertama, 
psikologi adalah studi (penyelidikan) mengenai “ruh”. Kedua, psikologi adalah 
ilmu pengetahuan mengenai ”kehidupan mental”, ketiga psikologi adalah ilmu 




pengetahuan mengenai “ tingkah laku” organisme. Ketiga objek yang diambil 
Bruno pada dasarnya berawal dari satu arah, yaitu seperti yang dijelaskan oleh 
plato dan aristoteles bahwa kesadaran manusia berhubungan dengan ruhnya. 
Kesadaran manusia bermuara kepada perilaku manusia itu sendiri. 
Gibson Cs. (1996) menyatakan perilaku individu adalah segala sesuatu yang 
dilakukan seseorang, seperti : berbicara, berjalan, berfikir atau tindakan dari 
suatu sikap. Saya mengembalikan kembali kepada aspek-aspek dalam dimensi 
menurut Wirawan. Aspek-aspek psikologi tersebut antara lain motivasi, 
semangat dan etos kerja, kreativitas, inovasi, dan profesionalisme manusia.  
4.1. Motivasi 
Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan 
ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya. Tiga elemen utama 
dalam definisi ini adalah intensitas, arah, dan ketekunan. Berdasarkan teori 
hierarki kebutuhan Abraham Maslow, teori X dan Y Douglas McGregor 
maupun teori motivasi kontemporer, arti motivasi adalah alasan yang mendasari 
sebuah perbuatan yang dilakukan oleh seorang individu. Seseorang dikatakan 
memiliki motivasi tinggi dapat diartikan orang tersebut memiliki alasan yang 
sangat kuat untuk mencapai apa yang diinginkannya dengan mengerjakan 
pekerjaannya yang sekarang. 
Teori motivasi kontemporer bukan teori yang dikembangkan baru-baru 
ini, melainkan teori yang menggambarkan kondisi pemikiran saat ini dalam 
menjelaskan motivasi karyawan
. 
Salah satu dari teori motivasi kontemporer 




adalah teori kebutuhan McClelland. Teori kebutuhan ini berfokus pada tiga 
kebutuhan yang didefinisikan sebagai berikut :  
1.Kebutuhan berprestasi: dorongan untuk melebihi, mencapai standar 
berusaha keras untuk berhasil, 
2.Kebutuhan berkuasa: kebutuhan untuk membuat individu lain 
berperilaku sedemikian rupa sehingga mereka tidak akan berperilaku 
sebaliknya, 
3.Kebutuhan berafiliasi: keinginan untuk menjalin suatu hubungan    
antarpersonal yang ramah dan akrab. 
Model-model pengukuran motivasi kerja telah banyak dikembangkan, 
diantaranya oleh McClelland (Mangkunegara, 2005:68) mengemukakan 6 
(enam) karakteristik orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi, yaitu : 
(1) Memiliki tingkat tanggung jawab pribadi yang tinggi, (2) Berani mengambil 
dan memikul resiko, (3) Memiliki tujuan realistik, (4) Memiliki rencana kerja 
yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasikan tujuan, (5) Memanfaatkan 
umpan balik yang konkrit dalam semua kegiatan yang dilakukan, dan (6) 
Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan. 
Edward Murray (Mangkunegara, 2005, 68-67) berpendapat bahwa 
karakteristik orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi adalah:  
(1) Melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya,  
(2) Melakukan sesuatu dengan mencapai kesuksesan,  




(3) Menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan usaha dan 
keterampilan,  
(4) Berkeinginan menjadi orang terkenal dan menguasai bidang tertentu,  
(5) Melakukan hal yang sukar dengan hasil yang memuaskan,  
(6) Mengerjakan sesuatu yang sangat berarti, dan  
(7) Melakukan sesuatu yang lebih baik dari orang lain. 
4.2 Semangat 
Menurut Nitisemito (2002, p.56), definisi dari semangat kerja adalah 
kondisi seseorang yang menunjang dirinya untuk melakukan pekerjaan lebih 
cepat dan lebih baik di dalam sebuah perusahaan. Faktor-faktor untuk mengukur 
semangat kerja adalah : 
1. Absensi karena absensi menunjukkan ketidakhadiran karyawan dalam  
tugasnya. Hal ini termasuk waktu yang hilang karena sakit, 
kecelakaan, dan pergi meninggalkan pekerjaan karena alasan pribadi 
tanpa diberi wewenang. Yang tidak diperhitungkan sebagai absensi 
adalah diberhentikan untuk sementara, tidak ada pekerjaan, cuti yang 
sah, atau periode libur, dan pemberhentian kerja. 
2. Kerja sama dalam bentuk tindakan kolektif seseorang terhadap orang 
lain. Kerjasama dapat dilihat dari kesediaan karyawan untuk bekerja 
sama dengan rekan kerja atau dengan atasan mereka berdasarkan 
untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu, kerjasama dapat dilihat 
dari kesediaan untuk saling membantu di antara rekan sekerja 




sehubungan dengan tugas-tugasnya dan terlihat keaktifan dalam 
kegiatan organisasi. 
3. Kepuasan kerja sebagai keadaan emosional yang menyenangkan atau 
tidak menyenangkan di mana para karyawan memandang pekerjaan 
mereka. 
4. Kedisiplinan sebagai suatu sikap dan tingkah laku yang sesuai 
peraturan organisasi dalam bentuk tertulis maupun tidak. Dalam 
prakteknya bila suatu organisasi telah mengupayakan sebagian besar 
dari peraturan-peraturan yang ditaati oleh sebagian besar karyawan, 
maka kedisiplinan telah dapat ditegakkan. 
4.3. Etos Kerja 
Menurut Geertz (1982:3) etos adalah sikap yang mendasar terhadap diri 
dan dunia yang dipancarkan hidup. Sikap disini digambarkan sebagai prinsip 
masing-masing individu yang sudah menjadi keyakinannya dalam mengambil 
keputusan . 
Etos berasal dari bahasa yunani ethos yakni karakter, cara hidup, 
kebiasaan seseorang, motivasi atau tujuan moral seseorang serta pandangan 
dunia mereka, yakni gambaran, cara bertindak ataupun gagasan yang paling 
komprehensif mengenai tatanan. Kata lainnya, etos adalah cara kerja sesorang. 
Secara umum, etos kerja berfungsi sebagai alat penggerak tetap 
perbuatan dan kegiatan individu sebagai seorang pengusaha atau manajer. 
Menurut A. Tabrani Rusyan, (1989) fungsi etos kerja adalah: 




a. Pendorang timbulnya perbuatan 
b. Penggairah dalam aktivitas 
c. Penggerak, seperti mesin bagi mobil, maka besar kecilnya motivasi 
yang akan menentukan cepat lambatnya suatu perbuatan. 
Aspek kecerdasan yang perlu di bina dalam diri untuk meningkatkan etos 
kerja : 
 
1. Kesadaran :Keadaan mengerti akan pekerjaanya. 
2. Semangat :Keinginan untuk bekerja. 
3. Kemauan : Apa yang diinginkan atau keinginan, kehendak  
    dalam bekerja. 
4. Komitmen : Perjanjian untuk melaksanakan pekerjaan (janji  
    dalam bekerja). 
5. Inisiatif : Usaha mula-mula, prakarsa dalam bekerja. 
6. Produktif : Banyak menghasilkan sesuatu bagi perusahaan. 
7. Peningkatan : Proses, cara atau perbuatan meningkatkan usaha,  
     kegiatan dan sebagainya dalam bekerja. 
8.Wawasan : Konsepsi atau cara pandang tentang  
    bekerja.(Siregar, 2000, p.24) 
4.4. Kreativitas 
Kata kreatif berasal dari bahasa inggris “create” yg berarti 
menciptakan, creation artinya ciptaan. Kemudian kata tersebut diadopsi 




kedalam bahasa Indonesia yaitu kreatif yang memiliki kemampuan untuk 
menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang baru. Sedangkan proses kreatif 
disebut kreatifitas. 
Selo Sumarjan (1983) mengemukakan bahwa kreativitas adalah 
kemampuan yang efektif dalam menciptakan sesuatu yang baru, yang berbeda 
dalam bentuk, susunan, gaya, tanpa atau dengan mengubah fungsi pokok dari 
sesuatu yang dibuat itu. 
Berdasarkan pendapat para ahli psikologi, (Danny and Davis, 1982) 
mengemukakan sejumlah aspek yang berbeda termasuk dalam kriteria 
kreativitas, yaitu : 
1. Sensitivity to problems, artinya kreativitas dilihat dari kepekaan      
terhadap masalah yang muncul. 
2. Originality, artinya pemecahan masalah dengan cara baru, bukan 
meniru pemecahan masalah yang lain. 
3. Ingenuity, artinya adanya kecerdikan dalam pemecahan masalah. 
4. Breadth, artinya ketepatan dalam pemecahan masalah. 
5. Recognity by peers, artinya ada pengakuan dari kelompok tentang 
penemuannya. 
4.5. Inovasi 
Inovasi berasal dari kata latin innovation yang berarti pembaharuan dan 
perbuahan. Inovasi ialah suatu perubahan yang baru yang menuju ke arah 




perbaikan yang lain atau berbeda dari yang sebelumnya, yang dilakukan dengan 
sengaja dan terencana (tidak secara kebetulan saja). 
Rogers dan Shoemaker mengartikan inovasi sebagai ide-ide baru, 
praktik-praktik baru, atau objek-objek yang dapat dirasakan sebagai sesuatu 
yang baru oleh individu atau masyarakat sasaran. Pengertian “baru” di sini 
mengandung makna bukan sekadar baru diketahui oleh pikiran (cognitive), 
melainkan juga baru karena belum dapat diterima secara luas oleh seluruh 
warga masyarakat dalam arti sikap (attitude) dan juga baru dalam pengertian 
belum diterima dan diterapkan oleh seluruh warga masyarakat setempat. 
Rogers (1983) mengemukakan lima karakteristik inovasi: 
1. Keunggulan relatif adalah derajat di mana suatu inovasi dianggap 
lebih baik/unggul daripada yang pernah ada.  
2. Kompatibilitas adalah derajat di mana inovasi tersebut dianggap 
konsisten dengan nilai-nilai yang berlaku, pengalaman masa lalu, dan 
kebutuhan pengadopsi.  
3. Kerumitan adalah derajat di mana inovasi dianggap sebagai suatu 
yang sulit untuk dipahami dan digunakan.  
4. Kemampuan untuk diujicobakan adalah derajat di mana suatu inovasi 
dapat diuji coba batas tertentu. 
5. Kemampuan untuk diamati adalah derajat di mana hasil suatu inovasi 
dapat dilihat orang lain. 
 




4.6.  Profesionalisme 
Istilah profesionalisme berasal dari kata professio, dalam Bahasa Inggris 
professio memiliki arti sebagai berikut:  
“A vocation or occupation requiring advanced training in some 
liberal art or science and usually involving mental rather than 
manual work, as teaching, engineering, writing, etc. (Webster 
dictionary,1960:1163).  
(Ssuatu pekerjaan atau jabatan yang membutuhkan pelatihan yang 
mendalam baik di bidang seni atau ilmu pengetahuan dan biasanya 
lebih mengutamakan kemampuan mental daripada kemampuan fisik, 
seperti mengajar, ilmu mesin, penulisan, dll).” 
 Pandangan lain seperti Siagian (2000:163) menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan profesionalisme adalah “keandalan dalam pelaksanaan tugas 
sehingga terlaksana dengan mutu tinggi, waktu yang tepat, cermat, dan dengan 
prosedur yang mudah dipahami dan diikuti oleh pelanggan”.  
 
5. Sifat/Karakter 
Karakter (character) adalah watak, perangai, sifat dasar yang khas, satu 
sifat atau kualitas yang tetap terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri 
untuk mengidentifikasi seorang pribadi.  Secara umum istilah “karakter” yang 
sering disamakan dengan istilah “temperamen” ,”tabiat”, “watak” atau “akhlak” 
yang memberinya sebuah definisi sesuatu yang menekankan unsur psikososial 
yang dikaitkan dengan pendidikan dan konteks lingkungan. Secara harfiah 
menurut beberapa bahasa, karakter memiliki berbagai arti seperti : kharacter 




(latin) berarti instrument of marking, charessein (Prancis) berarti to engrove 
(mengukir), watek (Jawa) berarti ciri wanci; watak (Indonesia) berarti sifat 
pembawaan yang mempengaruhi tingkah laku, budi pekerti, tabiat, dan peringai 
Dalam istilah Inggris, karakter berpadanan dengan character yang 
dalam Oxford Advace Learner’s Dictionary of Current English (2000) dapat 
diartikan:  
(1) All the qualities and features that make a person, groups of 
people, and places different from others. 
(Semua baik kualitas maupun ciri-ciri yang membuat seseorang, 
kelompok orang atau tempat berbeda dari yang lain);  
(2) The way the something is, or a particular quality or peature that a 
thing, an event or a place has. 
 (Cara yang khas atau kekhasan yang dimiliki oleh sesuatu,    
 peristiwa atau tempat);  
(3) Strong personal qualities such as the ability to deal with difficult 
or dangerous situations. 
 (Kualitas pribadi yang tangguh misalnya kemampuan dalam    
 menghadapi situasi yang sulit atau berbahaya);  
 (4) The interesting or unusual quality that a place or a person has. 
(Kualitas menarik dan luar biasa yang dimiliki suatu tempat atau 
orang);  
(5)  A person, particularly an unpleasant or strange one.  




     (Orang yang aneh atau tidak menyenangkan);  
(6)  An interesting or unusual person 
     (Orang yang menarik dan luar biasa);  
(7) The opinion the people have of you, particularly of whether you 
can be trusted or relied on.  
     (Pendapat khalayak tentang anda, apakah anda dapat dipercaya).  
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1995:445), istilah karakter berarti 
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari 
yang lain: tabiat, watak. 
Defini karakter ini hampir sama dengan defini kepribadian yang 
diberikan John M. Ivancevich,dkk. Menurutnya, kepribadian merujuk pada 
serangkaian perasaan dan perilaku yang relatif stabil yang secara signifikan 






















Berikut ini macam – macam kepribadian yang dinamakan “Big Five” 
oleh Ivancevich : 
1. Extroversion : Kecenderungan orang untuk bersosialisasi, asertif, 
suka berteman dan berbicara, dan aktif. 
2. Emotional Stability : Kecenderungan seseorang mengalami keadaan 
emosi yang positif seperti merasa aman secara psikologis, tenang, 
dan santai. 
3. Agreeableness : Cenderung bersikap hormat, memberi maaf, toleran, 
percaya, dan berhati lunak. 
4. Conscientiousness : Cenderung tekun, bekerja keras, dan senang 
mencapai dan menyelesaikan berbagai hal. 
5. Opennes to Experience : Merefleksikan sejauh mana seorang 
individu memiliki minat yang luas dan bersedia mengambil risiko 
 
5.1 Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan spiritual yang diyakini sebagai kecerdasan yang mampu 
memfungsikan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi secara efektif dan 
kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi (Zohar dan Marshall, 
dalam Sukidi 2004:36).  
Zohar dan Marshal (2007:4) mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai 
kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, 
yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup manusia dalam 




konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa 
tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibanding dengan yang 
lain. 
Sedangkan menurut Maslow (Tony Buzan, 2003:xxi) kecerdasan 
spiritual adalah aktualisasi diri (tahap spiritual) yakni ketika individu dapat 
mencurahkan kreativitasnya dengan santai, senang, toleran dan merasa 
terpanggil untuk membantu orang lain mencapai tingkat kebijaksanaan dan 
kepuasan seperti yang telah dialaminya.  
Maslow menekankan bahwa kecerdasan spiritual menjadikan manusia 
yang benar-benar utuh secara intelektual, emosi dan spiritual sehingga bisa 
dikatakan kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa yang dapat membantu 
manusia menyembuhkan dan membangun diri manusia secara utuh. Hal ini 
harus diraih dalam suatu lingkungan yang sarat dengan cinta dan kepedulian 
Ary Ginanjar Agustian (2001:57) mengatakan bahwa, kecerdasan 
spiritual ialah suatu kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap 
perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat 
fitrah, menuju manusia yang seutuhnya (hanif) dan memiliki pola pemikiran 
tauhidi (integralistik) serta berprinsip “hanya karena Tuhan” 
Menurut Zohar dan Marshall (2003:14), aspek-aspek kecerdasan 
spiritual mencakup hal-hal berikut: 




a. Kemampuan bersikap fleksibel. Kemampuan individu untuk bersikap 
adaptif secara spontan dan aktif, memiliki pertimbangan yang dapat 
dipertanggungjawabkan di saat menghadapi beberapa pilihan. 
b.Tingkat kesadaran diri yang tinggi. Kemampuan individu untuk 
mengetahui batas wilayah yang nyaman untuk dirinya, yang 
mendorong individu untuk merenungkan apa yang dipercayai dan apa 
yang dianggap bernilai, berusaha untuk memperhatikan segala 
macam kejadian dan peristiwa dengan berpegang pada agama yang 
diyakininya. 
c.Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan. 
Kemampuan individu dalam menghadapi penderitaan dan 
menjadikan penderitaan yang dialami sebagai motivasi untuk 
mendapatkan kehidupan yang lebih baik di kemudian hari. 
d.Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit. 
Kemampuan individu dimana di saat dia mengalami sakit, ia akan 
menyadari keterbatasan dirinya, dan menjadi lebih dekat dengan 
Tuhan dan yakin bahwa hanya Tuhan yang akan memberikan 
kesembuhan. 
e. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai. Kualitas hidup 
individu yang didasarkan pada tujuan hidup yang pasti dan berpegang 
pada nilai-nilai yang mampu mendorong untuk mencapai tujuan 
tersebut. 




f. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu. Individu 
yang mempunyai kecerdasan spiritual tinggi mengetahui bahwa 
ketika dia merugikan orang lain, maka berarti dia merugikan dirinya 
sendiri sehingga mereka enggan untuk melakukan kerugian yang 
tidak perlu. 
g.Berpikir secara holistik. Kecenderungan individu untuk melihat 
keterkaitan berbagai hal. 
h.Kecenderungan untuk bertanya mengapa dan bagaimana jika  untuk 
mencari jawaban-jawaban yang mendasar 
i.Menjadi pribadi mandiri. Kemampuan individu yang memilki 
kemudahan untuk bekerja melawan konvensi dan tidak tergantung 
dengan orang lain. 
5.2. Kecerdasan Intelektual 
Kecerdasan intelektual adalah manusia yang berhubungan dengan 
mentalis yaitu kecerdasan untuk menganalisis, berpikir, menentukan kausalitas, 
berpikir abstrak, bahasa, visualitas dan memahami sesuatu. 
Menurut Binet dan Simon dalam Azwar (2004:5) intelegensi sebagai 
suatu kemampuan yang terdiri dari tiga komponen yaitu : 
a.Kemampuan untuk mengarahkan tindakan. 
b.Kemampuan untuk mengubah arah tindakan bila tindakan ini telah 
dilakukan. 
c.Kemampuan untuk mengeritik diri sendiri. 




Saifer dan Hoffnung (dalam Desmita, 2006) mendefinisikan kecerdasan 
intelektual mengacu pada kemampuan umum yaitu belajar dari pengalaman dan 
mengacu pada kemampuan untuk mengkritik dan berfikir abstrak. Menurut 
Elhamidi (2009) kecerdasan intelektual adalah kecerdasan yang menuntut 
pemberdayaan otak, hati, jasmani, dan pengaktifan manusia untuk berinteraksi 
secara fungsional dengan yang lain. 
Kecerdasan intelektual lazim disebut dengan inteligensi. Istilah ini 
dipopulerkan kembali pertama kali oleh Francis Galton, seorang ilmuwan dan 
ahli matematika yang terkemuka dari Inggris (Joseph, 1978, p.19). Inteligensi 
adalah kemampuan kognitif yang dimiliki organisme untuk menyesuaikan diri 
secara efektif pada lingkungan yang kompleks dan selalu berubah serta 
dipengaruhi oleh faktor genetik (Galton, dalam Joseph, 1978, p.20).  
Istilah inteligensi digunakan dengan pengertian yang luas dan bervariasi, 
tidak hanya oleh masyarakat umum tetapi juga oleh anggota-anggota berbagai 
disiplin ilmu (Sternberg dalam Anastasi, 1997, p.219). Anastasi (1997, p.220) 
mengatakan bahwa inteligensi bukanlah kemampuan tunggal dan seragam tetapi 
merupakan komposit dari berbagai fungsi. Istilah ini umumnya digunakan untuk 
mencakup gabungan kemampuan-kemampuan yang diperlukan untuk bertahan 
dan maju dalam budaya tertentu. 
Wiramiharja (2003, p.73) mengemukakan indikator-indikator dari 
kecerdasan intelektual. Ketiga indikator tersebut adalah : 
a. Kemampuan figur yaitu merupakan pemahaman dan nalar dibidang bentuk 




b. Kemampuan verbal yaitu merupakan pemahaman dan nalar dibidang bahasa 
c. Pemahaman dan nalar dibidang numerik atau yang berkaitan dengan angka 
biasa 
5.3. Kecerdasan Emosi 
Menurut Goleman (2009:45), Kecerdasan emosi merupakan kemampuan 
emosi yang meliputi kemampuan untuk mengendalikan diri, memiliki daya 
tahan ketika menghadapi suatu masalah, mampu mengendalikan impuls, 
memotivasi diri, mampu mengatur suasana hati, kemampuan berempati dan 
membina hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosi dapat menempatkan 
emosi individu pada porsi yang tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana 
hati. Koordinasi suasana hati adalah inti dari hubungan sosial yang baik. 
Mayer dan Salovey (Makmun Mubayidh 2006:15) mendefinisikan 
bahwa, kecerdasan emosi sebagai suatu kecerdasan sosial yang berkaitan 
dengan kemampuan individu dalam memantau baik emosi dirinya maupun 
emosi orang lain, dan juga kemampuannya dalam membedakan emosi dirinya 
dengan emosi orang lain, dimana kemampuan ini digunakan untuk 
mengarahkan pola pikir dan perilakunya. Individu yang mampu memahami 
emosi individu lain dapat bersikap dan mengambil keputusan dengan tepat 
tanpa menimbulkan dampak yang merugikan kedua belah pihak. Emosi dapat 
timbul setiap kali individu mendapatkan rangsangan yang dapat mempengaruhi 
kondisi jiwa dan menimbulkan gejolak dari dalam. Emosi yang dikelola dengan 
baik dapat dimanfaatkan untuk mendukung keberhasilan dalam berbagai bidang 




karena pada waktu emosi muncul, individu memiliki energi lebih dan mampu 
mempengaruhi individu lain. Segala sesuatu yang dihasilkan emosi tersebut bila 
dimanfaatkan dengan benar dapat diterapkan sebagai sumber energi yang 
diperlukan untuk menyelesaikan tugas mempengaruhi orang lain dan 
menciptakan hal-hal baru. 
Lebih jelas lagi definisi yang diberikan Shapiro. Menurut Shapiro 
(2001:5) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai himpunan suatu fungsi 
jiwa yang melibatkan kemampuan memantau intensitas perasaan atau emosi, 
baik pada diri sendiri maupun pada orang lain. Individu memiliki kecerdasan 
emosional tinggi memiliki keyakinan tentang dirinya sendiri, penuh antusias, 
pandai memilah semuanya dan menggunakan informasi sehingga dapat 
membimbing pikiran dan tindakan. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan dan memahami secara lebih 
efektif terhadap daya kepekaan emosi yang mencakup kemampuan memotivasi 
diri sendiri atau orang lain, mengendalikan diri, memahami perasaan orang lain, 
dan mampu mengelola emosi yang dapat digunakan membimbing pikiran 
mengambil keputusan terbaik. 
Aspek-aspek kecerdasan emosi menurut Goleman (2009;58) sebagai 
berikut :  
a. Mengenali emosi diri, yaitu kemampuan individu yang berfungsi 
untuk memantau perasaan dari waktu ke waktu, mencermati perasaan 




yang muncul. Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan yang 
sesungguhnya menandakan bahwa orang berada dalam kekuasaan 
emosi. Kemampuan mengenali diri sendiri meliputi kesadaran diri. 
b. Mengelola emosi, yaitu kemampuan untuk menghibur diri sendiri, 
melepas kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat- 
akibat yang timbul karena kegagalan ketrampilan emosi dasar. Orang 
yang buruk kemampuan dalam ketrampilan ini akan terus menerus 
bernaung melawan perasaan murung, sementara mereka yang pintar 
akan dapat bangkit kembali jauh lebih cepat. Kemampuan mengelola 
emosi meliputi kemampuan penguasaan diri dan kemampuan 
menenangkan kembali. 
c. Memotivasi diri sendiri, yaitu kemampuan untuk mengatur emosi 
merupakan alat untuk mencapai tujuan dan sangat penting untuk 
memotivasi dan menguasai diri. Orang yang memiliki keterampilan 
ini cenderung jauh lebih produktif dan efektif dalam upaya apapun 
yang dikerjakannya. Kemampuan ini didasari oleh kemampuan 
mengendalikan emosi, yaitu menahan diri terhadap kepuasan dan 
mengendalikan dorongan hati. Kemampuan ini meliputi: 
pengendalian dorongan hati, kekuatan berfikir positif dan optimis. 
d. Mengenali emosi orang lain, kemampuan ini disebut empati, yaitu 
kemampuan yang bergantung pada kesadaran emosional, kemampuan 
ini merupakan ketrampilan dasar dalam bersosial. Orang empatik 




lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial tersembunyi yang 
mengisyaratkan apa yang dibutuhkan orang atau dikehendaki orang 
lain. 
e. Membina hubungan. Seni membina hubungan sosial merupakan 
keterampilan mengelola emosi orang lain, meliputi ketrampilan social 
yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan 
hubungan antar pribadi. 
Secara umum ciri-ciri seseorang memiliki kecerdasan emosi menurut 
Goleman adalah mampu memotivasi diri sendiri, bertahan menghadapi frustasi, 
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, 
mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan 
kemampuan berfikir serta berempati dan berdoa. 
 
6. Pengetahuan dan Keterampilan 
6.1 Pengetahuan  
Pengetahuan ialah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi 
melalui panca  indera manusia yaitu : indera penglihatan, pendengaran, 
penciuman,  rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 
melalui mata dan telinga (Soekidjo, Notoadmodjo 2003). Menurut saya, 
pengetahuan adalah apa saja yang diketahui. 
Secara terminologi dikemukakan beberapa definisi tentang pengetahuan. 




1. Pengetahuan adalah apa yang diketahui atau hasil pekerjaan tahu.  
Pekerjaan tahu tersebut adalah hasil dari kenal, sadar, insaf, mengerti 
dan pandai.  Pengetahuan itu adalah semua milik atau isi pikiran. 
Dengan demikian pengetahuan merupakan hasil proses dari usaha 
manusia untuk tahu. 
2. Pengetahuan adalah proses kehidupan yang diketahui manusia secara 
langsung dari kesadarannya sendiri. Dalam hal ini yang mengetahui 
(subjek) memiliki yang diketahui (objek) di dalam dirinya sendiri 
sedemikian aktif sehingga yang mengetahui itu menyusun yang 
diketahui pada dirinya sendiri dalam kesatuan aktif. 
3. Pengetahuan adalah segenap apa yang kita ketahui tentang  suatu 
objek tertentu, termasuk didalamnya ilmu, seni dan agama. 
Pengetahuan ini merupakan khasanah kekayaan mental yang secara 
langsung dan tak langsung memperkaya kehidupan kita. Pada 
umumnya jenis pengetahuan dibagi menjadi 6 yaitu: 
1. Pengetahuan langsung (immediate) adalah pengetahuan langsung 
yang hadir dalam jiwa tanpa melalui proses penafsiran dan 
pikiran. 
2. Pengetahuan tak langsung (mediated) adalah hasil dari pengaruh 
interpretasi dan proses berpikir serta pengalaman-pengalaman 
yang lalu. 




3. Pengetahuan indrawi (perceptual) adalah sesuatu yang dicapai 
dan diraih melalui indra-indra lahiriah. 
4. Pengetahuan konseptual (conceptual), pikiran manusia secara 
langsung tidak dapat membentuk suatu konsepsi-konsepsi 
tentang objek-objek dan perkara-perkara eksternal tanpa 
berhubungan dengan alam eksternal. 
5. Pengetahuan partikular (particular), berkaitan dengan satu 
individu, objek-objek tertentu, atau realitas-realitas khusus. 
6. Pengetahuan universal (universal), pengetahuan yang meliputi 
keseluruhan yang ada, seluruh hidup manusia. 
6.2. Keterampilan 
Menurut Gordon (1994 : 55) pengertian ketrampilan adalah kemampuan 
untuk mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat. Pengertian ini 
biasanya cenderung pada aktivitas psikomotor. Berdasarkan pengertian tersebut 
di atas dapat disimpulkan bahwa ketrampilan (skill) berarti kemampuan untuk 
mengoperasikan suatu pekerjaan secara mudah dan cermat yang membutuhkan 
kemampuan dasar (basic ability). 
Pada dasarnya keterampilan dapat dikategorikan menjadi empat.  








1. Basic Literacy Skill 
Keahlian dasar merupakan keahlian seseorang yang pasti dan 
wajib dimiliki oleh kebanyakan orang, seperti membaca, menulis dan 
mendengar. 
2. Technical Skill 
Keahlian teknik merupakan keahlian seseorang dalam 
pengembangan teknik yang dimiliki, seperti menghitung secara tepat, 
mengoperasikan komputer. 
3. Interpersonal Skill 
Keahlian interpersonal merupakan kemampuan seseorang secara 
efektif untuk berinteraksi dengan orang lain maupun dengan rekan kerja, 
seperti pendengar yang baik, menyampaikan pendapat secara jelas dan 
bekerja dalam satu tim. 
4. Problem Solving 
Menyelesaikan masalah adalah proses aktivitas untuk 
menajamkan logika, beragumentasi dan penyelesaian masalah serta 
kemampuan untuk mengetahui penyebab, mengembangkan alternatif 
dan menganalisa serta memilih penyelesaian yang baik. 
5. Pengalaman Manusia 
Kamus bahasa Indonesia Online mendefiniskan pengalaman  
adalah yang pernah dialami. Pengalaman dapat diartikan juga sebagai 
memori episodic, yaitu memori yang menerima dan menyimpan 




peristiwa yang terjadi atau dialami individu pada waktu dan tempat 
tertentu, yang berfungsi sebagai referensi otobiografi. (Daehler & 
Bukatko, 1985 dalam Syah, 1003). 
 
7. Pariwisata 
Menurut H. Kodhayat definisi secara luas adalah perjalanan dari satu 
tempat ke tempat lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun 
kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan 
kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan 
ilmu. (dalam “Pariwisata Indonesia, DR. James J. Spillane) 
Definisi pariwisata tersebut tidak lepas dari sejarah pariwisata itu 
sendiri. Sejak dahulu telah dikenal kelompok orang berani, tabah, dan tak 
mengenal takut menempuh perjalanan jauh untuk suatu tujuan. Ada berbagai 
motivasi yang mendorong keberanian dan tekad untuk menempuh perjalanan 
jauh. Motivasi yang dimaksud seperti, kebutuhan praktis dalam politik dan 
perdagangan, perasaan ingin tahu, dorongan keagamaan. 
Menurut arti katanya sendiri, pariwisata berasal dari bahasa sansekerta. 
Pariwisata terdiri dari dua kata, pari dan wisata. Pari berarti penuh, semua, atau 
seluruh, sedangkan wisata berarti perjalanan. Kata Pariwisata dapat diartikan 
perjalanan penuh mulai dari berangkat dari satu tempat atau beberapa tempat 
lain dan singgah kembali ke tempat semula. (Nandi, “Pariwisata dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia”, Jurnal GEA, 2008) 




Dalam bukunya, Oka A.Yoeti mendefinisikan pariwisata sebagai suatu 
perjalanan yang dilakukan sementara waktu, yang diselenggarakan dari suatu 
tempat ke tempat lain dengan maksud bukan untuk berusaha (business) atau 
mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati 
perjalanan tersebut guna pertamasyaan dan rekreasi atau untuk memenuhi 
keinginan yang beraneka ragam. 
Dari definisi-definisi pariwisata di atas dapat dirumuskan suatu 
perjalanan dianggap sebagai perjalanan wisata bila memenuhi tiga persyaratan, 
yaitu     
a. Harus bersifat sementara 
b Harus bersifat sukarela dalam arti tidak terjadi karena dipaksa 
c. Tidak bekerja yang sifatnya menghasilkan upah ataupun bayaran 
 
Di pandang dari wilayah melancong, ada dua kategori pariwisata, yaitu 
pariwisata dalam negeri (domestic tourism) dan pariwisata internasional 
(international tourism). 
Sedangkan Oka A.Yoeti membagi pariwisata menjadi beberapa jenis, 
diantaranya adalah pariwisata budaya. Pariwisata budaya diartikan sebagai 
pariwisata yang dilakukan karena adanya daya tarik dari seni budaya suatu 
tempat atau daerah. Dalam Undang-Undang No. 9 tahun 1990 tentang 
Kepariwisataan Bab IV pasal 4 disebutkan bahwa objek dan daya tarik wisata 
terdiri atas :  




1. Objek dan daya tarik wisata ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang 
berwujud keadaan alam serta flora fauna. 
2. Objek dan daya tarik wisata hasil karya manusia berupa museum, 
peninggalan sejarah, wisata agro, wisata tirta, wisata buru, wisata 
petualangan alam, taman rekreasi dan taman hiburan.  
 
8. Desa Wisata 
Desa wisata adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan 
fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat 
yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku. ( Nuryanti, Wiendu. 
1993. “Concept, Perspective and Challenges”, makalah bagian dari Laporan 
Konferensi Internasional mengenai Pariwisata Budaya. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press. Hal. 2-3) 
 Edward Inskeep, dalam “Tourism Planning An Integrated and 
Sustainable Development Approach”, hal. 166 memberikan definisi :  
Village Tourism, where small groups of tourist stay in or 
near traditional, often remote villages and learn about 
village life and the local environment.  
(Wisata pedesaan dimana sekelompok kecil wisatawan 
tinggal dalam atau dekat dengan suasana tradisional, 
sering di desa-desa yang terpencil dan belajar tentang 
kehidupan pedesaan dan lingkungan setempat.) 




Terdapat dua konsep yang utama dalam komponen desa wisata : 
1. Akomodasi : sebagian dari tempat tinggal para penduduk setempat dan atau 
unit-unit yang berkembang atas konsep tempat tinggal penduduk. 
2. Atraksi : seluruh kehidupan keseharian penduduk setempat beserta setting 
fisik lokasi desa yang memungkinkan berintegrasinya wisatawan sebagai 
partisipasi aktif seperti : kursus tari, bahasa dan lain-lain yang spesifik. 
Menurut pola, proses dan tipe pengelolaan desa atau kampung wisata di 
Indonesia terbagi dalam dua bentuk yaitu tipe terstruktur dan tipe terbuka. 
a. Tipe terstruktur (enclave) 
Tipe terstruktur ditandai dengan karakter-karakter sebagai berikut : 
1. Lahan terbatas yang dilengkapi dengan infrastruktur yang spesifik 
untuk kawasan tersebut. Tipe ini mempunyai kelebihan dalam citra 
yang ditumbuhkannya sehingga mampu menembus pasar 
internasional. 
2. Lokasi pada umumnya terpisah dari masyarakat atau penduduk lokal, 
sehingga dampak negatif yang ditimbulkannya diharapkan terkontrol. 
Selain itu pencemaran sosial budaya yang ditimbulkan akan 
terdeteksi sejak dini. 
3. Lahan tidak terlalu besar dan masih dalam tingkat kemampuan 
perencanaan yang integratif dan terkoordinasi, sehingga diharapkan 
akan tampil menjadi semacam agen untuk mendapatkan dana-dana 




internasional sebagai unsur utama untuk “menangkap” servis-servis 
dari hotel-hotel berbintang lima. 
Contoh dari kawasan atau perkampungan wisata jenis ini adalah 
kawasan Nusa Dua, Bali dan beberapa kawasan wisata di Lombok. Pedesaan 
tersebut diakui sebagai suatu pendekatan yang tidak saja berhasil secara 
nasional, melainkan juga pada tingkat internasional. Pemerintah Indonesia 
mengharapkan beberapa tempat di Indonesia yang tepat dapat dirancang dengan 
konsep yang serupa. 
b. Tipe Terbuka (spontaneus) 
Tipe ini ditandai dengan karakter-karakter yaitu tumbuh menyatunya 
kawasan dengan struktur kehidupan, baik ruang maupun pola dengan 
masyarakat lokal. Distribusi pendapatan yang didapat dari wisatawan dapat 
langsung dinikmati oleh penduduk lokal, akan tetapi dampak negatifnya cepat 
menjalar menjadi satu ke dalam penduduk lokal, sehingga sulit dikendalikan. 













A. Jenis Penelitian dan Sumber Data 
1. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
eksploratif deskriptif. Menurut Irawan (2007, p. 101) metode eksploratif adalah 
penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data-data awal tentang 
sesuatu. Metode eksploratif menurut Kotler (p,122) bertujuan untuk 
menghimpun informasi awal yang akan membantu upaya menetapkan masalah 
dan merumuskan hipotesis. Metode deskriptif merupakan penelitian terhadap 
fenomena atau populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari subyek berupa : 
individu organisasional. Industri atau perspektif yang lain. (Dr. Nur Indriantoro, 
M.Sc. Akuntan & Drs. Bambang Supomo, M.Si. 1997, 88) Penelitian deskriptif 
memusatkan perhatian kepada masalah aktual dan peneliti berusaha 
mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa 
memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut. Penelitian ini relatif 
sedikit memerlukan teorisasi dan hipotesis serta dapat bekerja pada satu 
variabel saja dapat juga lebih dari satu variabel. (DR. Juliansyah Noor, 
S.E.,M.M.) Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, akurat mengenai fakta – fakta, 




sifat – sifat, serta hubungan, sikap, pandangan, serta proses dan pengaruh dari 
fenomena yang diselidiki. (Nazir, 1985, h.63).  
Metode penelitian eksploratif deskriptif yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui kualitas aspek sumber daya manusia yang 
dimiliki desa wisata. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sepuluh desa wisata yang berada di wilayah 
DIY yang terpublikasi di situs jogjatrip.com. Kesepuluh desa wisata tersebut 
antara lain : 
1. Di wilayah kabupaten Sleman : Desa Wisata Sido Akur Jethak, Desa 
Wisata Budaya Srowolan. 
2. Di wilayah kabupaten Bantul : Desa Wisata Kebon Agung, Desa 
Wisata Krebet, 
3. Di wilayah kabupaten Kulon Progo : Desa Wisata Banjar Sari, Desa 
Wisata Sidoharjo. 
4. Di wilayah kabupaten Gunung Kidul : Desa Wisata Wonosadi, Desa 
Wisata Majo. 
5. Di wilayah kota Jogja : Kampung Code, Kampung Wisata 
Dipowinatan 




Sedangkan obyek dalam penelitian adalah sumber daya manusia yang 
dimiliki oleh masing-masing desa wisata tersebut. Pengelola yang dimaksud 
adalah pemimpin tingkat atas hingga anggota biasa.  
 
C. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilakukan pada bulan Maret 2014 – Juni 2014 
 
2. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian dalam mencari data yang diperlukan dalam 
penelitian yaitu :  
1. Desa Sido Akur Jethak : Desa Sidokarto, Kecamatan Godean, 
Sleman 
2. Desa Budaya Srowolan : Desa Purwobinangun, Kecamatan Pakem, 
Sleman 
3. Desa Kebon Agung : Kecamatan Imogiri, Bantul. 
4. Desa Krebet : Desa Sendangsari, Kecamatan Pajangan, Bantul 
5. Desa Banjar Sari : Dusun Banjarsari, Kelurahan Kalibawang, 
Kecamatan Samigaluh, Kulon Progo. 
6. Desa Sidoharjo : Desa Sidoharjo, Kecamatan Samigaluh, Kulon 
Progo. 




7. Desa Wonosadi : Duren dan Sidorejo, Desa Beji, Kecamatan 
Ngawen, Gunungkidu 
8. Desa Majo : Dusun Mojo, Desa Ngeposari, Kecamatan Semanu, 
Gunungkidul 
9. Kampung Code : Kelurahan Kotabaru, Kecamatan Gondokusuman, 
Yogyakarta 
10. Kampung Dipowinatan : Kelurahan Keparakan, Kecamatan 
Mergangsan, Yogyakarta 
 
D. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi 
 Populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh elemen/anggota dari 
suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau merupakan keseluruhan 
(universum) dari objek penelitian. (DR. Juliannsyah Noor, S.E., M.M., 2011, 
147) Terdapat perbedaan mendasar dalam pengertian “populasi” dalam 
penelitian kuantitatif dan kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, populasi 
diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Prof. Dr. Sugiyono, 
2012, 215). Data kuantitatif menunjukkan jumlah atau banyaknya sesuatu, 
seperti : pendapatan dividen, nilai persediaan, produk, gaji karyawan, utang 
bank. Penelitian kuantitatif lebih menekankan pada analisis data kuantitif. 




Sedangkan data kualitatif merupakan data yang dapat dikategorisasi 
tetapi tidak dapat dikuantitatifkan. Data kualitatif dapat dijelaskan melalui 
penghitungan jumlah setiap kategori yang diamati, misalya : data menunjukkan 
jenis pekerjaan responden, dapat dinyatakan dengan berapa jumlah responden 
yang bekerja sebagai pegawai negeri, pegawai swasta, atau pegawai yang 
lainnya. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada analisis  data kualitatif.  
Populasi dalam penelitian ini adalah desa wisata yang ada di wilayah 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 
Populasi ini bersifat heterogen yang dapat dilihat dari beragamnya jenis 
desa wisata, fasilitas dan harga. Populasi ini juga bersifat homogen yaitu 
diambil dari data desa wisata yang terdapat dalam jogjatrip.com. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Dalam penelitian ini tidak seluruh anggota populasi diambil 
melainkan hanya sebagian dari populasi. Untuk menentukan ukuran sampel 
penelitian dari populasi tersebut digunakan teknik quota sampling dan 
purposive sampling.  
Teknik quota sampling adalah teknik yang didasarkan atas dasar jumlah 
atau dasar yang sudah ditentukan. Dalam penelian ini penulis mengambil 2 desa 
wisata di setiap kabupaten/kota di wilayah DIY. Sedangkan teknik purposive 
sampling adalah cara penarikan sample berdasarkan kriteria spesifik yang 
ditetapkan peneliti. Dalam penelitian ini penulis menentukan subjek penelitian 




berdasarkan menu desa wisata di jogjatrip.com yang telah diseleksi berdasarkan 
wilayah dan karakteristik desa wisata  
Tabel III.1 Daftar Desa Wisata Responden  
No Nama Desa Wisata Kabupaten 
1. Desa Sido Akur Jethak Sleman 
2. Desa Budaya Srowulan Sleman 
3. Desa Kebon Agung Bantul 
4. Desa Krebet Bantul 
5. Desa Sidoharjo Kulon Progo 
6. Desa Banjasari Kulon Progo 
7. Desa Wonosadi Gunung Kidul 
8. Desa Majo Gunung Kidul 
9. Kampung Dipowinatan Kota 
Yogyakarta 




E. Teknik Pengambilan Sampel 
 Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan khusus 
(purposive sampling). Metode ini dipilih oleh peneliti karena kriteria sampel 
harus sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel yang dipilih adalah desa wisata 
yang tersaji dalam menu web jogjatrip.com. Jogjatrip.com dipilih karena satu-
satunya web yang menampilkan secara lengkap informasi pariwisata di DIY, 
termasuk menyediakan secara khusus menu desa wisata. 
 
 




F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik atau metode  
deskriptif analitis, yaitu metode pengumpulan data yang sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya, menyajikan dan menganalisanya sehingga dapat memberikan 
gambaran yang cukup jelas atas obyek yang diteliti dan kemudian dapat ditarik 
suatu kesimpulan. 
Secara lebih spesifik metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode pengamatan langsung dan metode menggunakan pertanyaan terstruktur. 
Kriteria untuk mengumpulan data melalui pengamatan langsung, masih 
menurut Nazir, antara lain : 
1.Pengamatan digunakan untuk penelitian dan telah direncanakan secara 
sistematis, 
2.Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah 
direncanakan, 
3.Pengamatan tersebut dicatat secara sistematis dan dihubungkan 
dengan proposisi umum dan bukan dipaparkan sebagai suatu set yang 
menarik perhatian saja 
4.Pengamatan dapat dicek dan dikontrol atas validitas dan 
reliabilitasnya. 
  
 Selain mengumpulkan data dengan mengamati menggunakan indera 
penglihatan saja, dalam penelitian ini juga dilakukan pengumpulan data dengan 




wawancara. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab (Nazir, 2005). 
 Dalam penelitian ini, kuesioner yang digunakan adalah kuesioner 
dengan dua teknik yakni, terbuka dan tertutup bersifat semi terstruktur. Terbuka 
yaitu model pertanyaan dimana pertanyaan tersebut akan dijawab tanpa 
disediakan jawabannya sehingga responden bisa menjawab pertanyaan sesuai 
data yang ada di lapangan. Sedangkan teknik tertutup yaitu model pertanyaan 
yang jawabannya sudah disediakan. (Supardi,2005:133). Sedangkan semi 
terstruktur adalah sifat kuesioner tidak kaku, namun bisa berkembang dan 
merupakan alat bantu untuk wawancara. 
 Metode menggunakan pertanyaan biasa di sebut dengan nama kuesioner. 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan secara tertulis yang akan dijawab oleh 
responden penelitian, agar peneliti memperoleh data lapangan/empiris. 
(Supardi, 2005:127). Isi dari kuesioner antara lain : pertanyaan tentang fakta, 
pertanyaan tentang pendapat, dan tentang persepsi diri.  
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan kuesioner sebagai panduan 
wawancara agar tidak menyimpang terlalu jauh dari rumusan masalah. 
Estenberg dalam Sugiyono (2010:233) menjelaskan sebagai wawancara 
terstruktur (structured interview) yang digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang 
akan diperoleh. 
 




 G. Definisi Operasional 
 Penelitian ini memiliki batasan operasional dari lima aspek sumber daya 
manusia yaitu fisik, psikologi, sifat, pengetahuan dan keterampilan, dan 
pengalaman. 
Secara operasional, berikut definisinya : 
a. Fisik adalah kemampuan fisik yang mampu diperlukan dalam 
melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, kecekatan, 
kekuatan.  
b. Psikologi adalah kondisi jiwa dan perilaku pegawai/tenaga 
kerja dalam melaksanakan tugasnya. 
c. Sifat/Karakter adalah sifat dasar yang khas yang dapat 
dijadikan ciri untuk mengidentifikasi seorang pribadi. 
d. Pengetahuan dan keterampilan adalah segenap apa yang 
diketahui  tentang suatu objek tertentu, dalam hal ini 
mengenai pariwisata secara khusus mengenai desa wisata. 
Sedangkan keterampilan adalah kemampuan untuk 
mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat.  
e. Pengalaman adalah ukuran tentang lama waktu atau masa 
kerja yang telah ditempuh seseorang. 
Berikut variabel – variabel dimensi tersebut  : 
a. Fisik : tinggi badan, berat badan, kesehatan, jumlah laki – laki 
dan perempuan. 




b. Psikologi : motivasi, semangat, etos kerja, dan 
profesionalisme. 
c. Sifat/Karakter : kecerdasan (intelektual, emosional, spiritual, 
social), bakat, dan kemampuan. 
d. Pengetahuan dan keterampilan : tingkat pendidikan, bidang 
studi, keahlian. 
e. Pengalaman : pengalaman bekerja. 
 
 H. Teknik Analisis Data 
  Analisis deskriptif eksploratif bertujuan untuk memberikan deskripsi 
mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari 
kelompok subjek yang diteliti dan tidak untuk pengujian hipotesis. (Azwar, 
1998, h.103) Analisis dalam penelitian sudah dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 
Nasution (1988) menyatakan ,”Analisis telah mulai sejak merumuskan dan 
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus 
sampai penulisan hasil penelitian.  
 a. Analisis Sebelum di Lapangan 
  Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau 
data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. 
Fokus penelitian ini masih bersifat sementara, dan memungkinkan 
berkembang setelah terjun ke lapangan. 




 b. Analisis Data di Lapangan 
  Analisis dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan 
setelah selesai pengumpulan data. Pada saat mengumpulkan data analisis 
sudah dilakukan. Analisis dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data yang 
dilakukan: data reduction, data display, conclusion 
drawing/verification. (Miles and Huberman, 1984). 
  a. Data reduction 
  Data akan dirangkum, memilih hal – hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal – hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. 
  b. Data Display 
 Penyajian data dilakukan dengan naratif. Atau oleh Miles 
dan Huberman disarankan juga dapat menggunakan grafik, 
matrik, network, atau chart bila perlu. 
  c. Conclusion Drawing/Verification 
   Data yang sudah didapat ditarik kesimpulannya. 
 c. Uji Validitas dan Reliabilitas 
 Ui keabsahan data yang akan dilakukan meliputi uji credibility 
(validitas interbal), transferability (validitas eksternal), dependabilty 
(reliabilitas), dan confirmabilitity (obyektivitas). 
 a. Uji Kredibilitas 




   Pengujian ini dilakukan dengan perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi, diskusi, analisis kasus negatif, dan 
membercheck. 
 b. Transferability 
   Penyajian laporan penelitian ini dilakukan dengan 
rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya sehingga 
dapat mudah dipahami dan diterapkan. 
 c. Pengujian Dependability 
   Dilakukan audit terhadap keseluruhan proses 
penelitian. 
 d. Confirmability 
       Dilakukan pengujian hasil penelitian dan 
dikaitkan  dengan proses yang dilakukan. 
 
I.  Kesimpulan dan Saran 
 Untuk menunjang hasil penelitian ini, penulis akan memberikan 
kesimpulan dan saran. 
 1. Kesimpulan 
  Kesimpulan berasal dari fakta-fakta atau hubungan yang logis. 
Pada umumnya, kesimpulan terdiri atas kesimpulan utama dan 
kesimpulan tambahan. Kesimpulan utama ialah yang berhubungan 




langsung dengan permasalahan. Sedangkan pada kesimpulan tambahan, 
tidak dikaitkan pada kesimpulan utama, tetapi tetap menunjukkan fakta 
yang mendasarinya. 
 2. Saran 
  Penyusunan saran tidak ditulis tanpa mempunyai dasar atau 
keterkaitan dengan pembahasan. Menurut Julianyah Noor, saran yang 
diajukan hendaknya selalu bersumber pada temuan penelitian, 





















GAMBARAN UMUM SUBJEK PENELITIAN 
A. Desa Wisata Sidoharjo 
1. Nama Desa Wisata  : Desa Wisata Sidoharjo 
2. Alamat   : Desa Sidoharjo, Kecamatan Samigaluh,  
  Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa   
  Yogyakarta. 
3. NomerTelepon  : 085743922950  
4. Email   : -  
5. Web   : sidoharjokulonprogo.com 
6. Tahun Berdiri  : 2008   
7. Visi desa wisata  : Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
8. Misi desa wisata  : - 
9. Nama Ketua  : Azis Dwi Ariantoko (28) 
10. Jumlah Pengurus  : 25 Orang 
11. Bidang - Bidang  : a. Ekonomi Kreatif 
Yang Dimiliki    b.Humas 
       c. Dilkat 
        d. Budaya Seni 
10. Produk yang dijual : a. Air Terjun Curug 
      b. Gunung Kendil 
      c. Air Tuk Mudal 
      d. Kopi Tour 
      e. Pentas Seni Budaya 
11. Jumlah   :  3.600an 
       pengunjung per tahun 
 
 




Sekilas Desa Wisata Sidoharjo 
Desa wisata Sidoharjo menyuguhkan berbagai atraksi budaya dan ritual 
adat, seperti kesenian jathilan, kethoprak, salawatan, rebana, hadrah, karawitan, 
ande-ande lumut, wayang kulit, ritual wiwit-wiwitan saat panen padi dan merti 
dusun. Semua kebudayaan ini biasa digelar untuk menghibur pengunjung dan 
tradisi masyarakat desa sejak lama. 
Selain panorama alam yang menakjubkan, Desa Wisata Sidoharjo juga 
menawarkan berbagai obyek wisata yang menjadi salah satu keistimewaan desa 
ini. Berbagai lokasi wisata tersedia di desa ini, seperti air terjun (curug) dengan 
ketinggian 75 meter, Watu Segandul dan Goa Lawa (kelelawar), yaitu berupa 
batu besar yang terjepit di sungai dan gua yang didiami banyak kelelawar. 
Selain itu di desa ini juga terdapat Kanda Waru, Alang-alang Kumitir yang 
berupa pamandangan alam yang indah dan alami, Puncak Pongangan, Kedali 
Sada yang berupa batu besar berbentuk cekung menyerupai gua tempat bertapa 
dan ritual keagamaan zaman dulu, Indra Kila yang berupa batu besar, serta jalan 
desa yang cocok untuk menikmati desa dan udara segar. 
 
B. Desa Wisata Banjarasri 
1. Nama Desa Wisata  : Desa Wisata Banjarasri (DewiAsri) 
2. Alamat   : Desa Banjarasri, Kecamatan Kalibawang,  
Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa    
Yogyakarta. 
3. NomerTelepon  : 081227327511 (Ibu Enisih) 




4. Email   : - 
5. Web   : www.wisata-banjarasri.blogspot.com  
6. Tahun Berdiri  : 2006   
7. Visi desa wisata  : Pemberdayaan Masyarakat dan Memperdayakan  
  Potensi Desa. 
8. Misi desa wisata  : Pengentasan Kemiskinan 
9. Nama Ketua  : Enisih Handoyowati (45/SMA) 
10. Jumlah Pengurus  : 20 orang 
11. Bidang - Bidang  : a. Kesenian 
Yang Dimiliki    b. Pemasaran 
       c. Kuliner 
        d. Kerajinan 
        e. Pemandu 
        f. Home Stay 
        g. Atraksi 
12. Produk yang dijual : a. Kerajinan Makanan 
      b. Hutan Wisata 
      c. Tenun 
      d. Outbond 
      e. Atraksi Budaya 
13. Jumlah   :  40.000 (2014) 
       pengunjung per tahun 
 
Sekilas Desa Wisata Banjarasri 
Salah satu yang ditawarkan oleh desa ini adalah kondisi alam yang unik, 
segar, asri, dan hijau. Desa Wisata Banjarsari menyediakan potensi alam asli 
dan buatan yang indah, seperti Ancol, yaitu taman air yang terletak di pinggir 
Sungai Progo. Taman air ini diciptakan untuk memanjakan pengunjung yang 




ingin bermain air. Air taman berasal dari air Sungai Progo yang alami dan 
segar. Di Desa Wisata Banjarsari juga terdapat beberapa bangunan rumah kuno 
Jawa. Rumah ini sengaja dibangun agar suasana perdesaan Jawa tempo dulu 
tetap terasa. 
Pengelola Desa Wisata Banjarasri saat ini berkolaborasi dengan CV 
Dolan Ndeso untuk mengembangakn wisata di desa Banjarasri. 
 
C. Profil Desa Wisata Krebet 
1.Nama Desa Wisata  : Desa Wisata Krebet 
2.Alamat  : Desa Sendangsari, Kecamatan Pajangan, Kabupaten  
      Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 
3.NomerTelepon : 085228335560 (Yulianto) 
4.Email  : - 
5.Web   : www.krebet.com 
6.Tahun Berdiri : 2000   
7.Visi desa wisata : Terwujudnya Masyarakat Desa Wisata Krebet yang  
      Cerdas, Kreatif, Agamis, Mandiri, dan Berbudaya. 
8.Misi desa wisata :a. Mengembangkan Potensi Desa Wisata Krebet 
    b. Membangun Industri Desa Wisata yang Berbasis Seni,    
            Kerajinan, dan Budaya 
   c. Mengembangkan Solidaritas Antar Tokoh Masyarakat   
           dan Semua Komponen Masyarakat Untuk Membangun  
           Desa Berlandaskan Moral serta Menjunjung Tinggi  
       Nilai – Nilai Adat Istiadat dan Agama. 
9.Nama Ketua  : Yulianto 
10. Jumlah Pengurus : 9 




11. Bidang - Bidang  : a. Home Stay 
Yang Dimiliki    b. Kuliner 
        c. Obyek 
      d. Pemandu 
      e. Kerajinan 
      f. Kebersihan Lingkungan 
      g. Atraksi 
 12. Produk yang dijual : a. Kerajinan Batik dan Lukir Kayu 
      b. Kesenian 
      c. Wisata Jurang Pulosari 
 11. Jumlah    :  1000 orang 
pengunjung per tahun 
 
Sekilas Desa Wisata Krebet 
Dusun Krebet sebenarnya merupakan kawasan tandus. Namun 
kreativitas warganya dalam mengolah kerajinan batik kayu, telah membuat 
dusun ini dijadikan sebagai desa wisata yang ada di Kabupaten Bantul.  
Kerajinan batik kayu ini menjadi icon dusun Krebet dan sekaligus 
menjadi tulang punggung ekonomi warga. Omset para pengrajin setiap 
bulannya mencapai puluhan hingga ratusan juta rupiah. Hasil kerajinan Batik 
kayu Krebet ini tidak hanya dipasarkan di dalam negeri seperti Bali, Jakarta, 
dan Surabaya melainkan juga telah menembus pasar mancanegara, yakni Asia, 
Eropa dan timur tengah. 
 
 




D. Profil Desa Wisata Kebon Agung 
1. Nama Desa Wisata  : Desa Wisata Kebon Agung 
2. Alamat   : Desa Kebon Agung, Kecamatan Imogiri,  
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
3. Nomer Telepon  : 081392525751, 087738778594 (Dalbiyo) 
4. Email   : mr.dalbiya@yahoo.co.id 
5. Web   : www.wisatakebonagung.blogspot.com 
6. Tahun Berdiri  : 1998 
7. Visi desa wisata  : Terwujudnya Desa Wisata Mandiri  
  Meningkatkan Pendapatan Masyarakat,  
  Pengelola Untuk Kesejahteraan Bersama. 
8. Misi desa wisata  :a. Terbangunnya Sarana dan Prasarana  
     Pendukung 
     b. Optimalisasi SDA dan SDM 
     c. Menguatkan Lembaga Pengelola 
     d. Meningkatkan Promosi 
      e. Meningkatkan Pelayanan Tamu 
9. Nama Ketua  : Bachroni 
10. Jumlah Pengurus  : 26  
11. Bidang - Bidang  : a. Pertanian 
Yang Dimiliki    b. Seni dan Budaya 
       c. Home Stay 
        d. Atraksi 
        e. Kebersihan Lingkungan 
        f. Keamanan 
        g. Perlengkapan 
12. Produk yang dijual : a. Pertanian 
      b. Membatik Kain 
      c. Cetak Gerabah 




      d. Batik Kayu 
      e. Menghias Caping 
      f. Belajar Karawitan 
      g. Ngenger 
      h. Rias Janur 
      i. Naik Perahu 
       j. Bersepeda 
      k. Permainan Anak Desa Tempo Dulu 
       l. Hiking Cari Jejak 
     m. Api Unggun Sambil Bakar Jagung 
      n. Memancing 
      o. Proses Pembuatan Telur Asin 
      p. Proses pembuatan Gula Jawa  
      q. Proses Pembuatan Kue Apem 
      r. Proses pembuatan kue Cemplon 
(BahanKetela) 
      s. Senam kesehatan jasmani 
      t. Perlombaan Gejog Lesung 
      u. Outbond 
       v. Genduri 
                          x.Keliling Desa Dengan Kereta Kelinci 
13. Jumlah    :  2000an (2013) 
      pengunjung per tahun 
 
Sekilas Desa Wisata Kebon Agung 
Desa Wisata Kebon Agung diresmikan oleh Sri Sultan 
Hamengkubuwono X pada tahun 2003. Keberadaan desa wisata kebon agung 




tidak bisa dilepaskan dari sosok Kristya Bintara, mantan Lurah Desa Kebon 
Agung periode 1996-2004. . Pria kelahiran 25 Mei 1968 ini adalah perintis 
berdirinya desa wisata yang berbasis pertanian ini. Pada tahun 1998, Kristya 
Bintara mulai melakukan langkah-langkah strategis untuk mengembangkan 
pertanian dan peternakan di desanya mengingat sebagian besar rakyatnya 
bekerja sebagai petani padi dan palawija, serta peternak sapi dan bebek. 
Desa ini menawarkan sensasi yang berbeda dari suasana kota yang biasa 
Anda rasakan setiap hari. Lahan pertanian penduduk yang terhampar luas 
hampir di seluruh desa membuat suasana perdesaan menjadi sejuk, asri, dan 
sedap dipandang mata, ditambah dengan keramahan penduduk setempat yang 
masih memegang teguh nilai-nilai budaya lokal. 
 
E. Profil Kampung Wisata Dipowinatan 
1. Nama Kampung Wisata :  Dipowisata 
2. Alamat   : Kampung Dipowinatan, Kelurahan Keparakan,  
Kecamatan Mergangsan, Kotamadya 
Yogyakarta,  
       Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 
3. NomerTelepon  : 085729328309 (Sigit) 
4. Email   : sigit.dipowinatan@yahoo.com 
5. Web   : www.dipowinatan.blogspot.com 
6. Tahun Berdiri  : 2006   
7. Visi desa wisata  : Menjadi Model Pemberdayaan Masyarakat 
8. Misi desa wisata  :a. Membantu Pemerintah Kota Membuat Wisata  
     Berbasis Budaya 




     b. Pelestarian Budaya 
 c. Pelestarian Lingkungan 
9. Nama Ketua  : Sigit 
10. Jumlah Pengurus  :  21 Orang 
11. Bidang - Bidang  : a. Sarana Prasarana 
Yang Dimiliki      b. Data Informasi 
        c. Atraksi Seni Pertunjukkan 
        d. Kerajinan 
        e. Promosi 
        f. Tim Kreatif 
12. Produk yang dijual : a. Enjoy The Culture   
        b. Wisata Sejarah dan Wisata Religius 
      c. Reality Life 
      d. Sego Ketan 
13. Jumlah   :  26 > rombongan wisatawan luar negeri. 
       pengunjung per tahun 
 
Sekilas Kampung Dipowisata 
Kampung Dipowinatan diresmikan sebagai tempat tujuan wisata pada 
tanggal 4 November 2006. Peresmian ini disaksikan oleh para pejabat dari 
instansi-instansi terkait, masyarakat luas, tamu – tamu dari luar negeri, seperti 
Republik Ceko, Slowakia, dan Colombia. Mantan Gubernur Jawa Tengah, 
Mardiyanto, juga turut hadir dalam acara peresmian tersebut. Mardiyanto 
sendiri pernah menghabiskan masa kecil dan masa remajanya di Kampung 
Dipowinatan ini.  




Kampung Dipowinatan menawarkan alternatif pariwisata urban. Konsep 
pariwisata seperti ini lain jika dibandingkan dengan konsep pariwisata umum 
seperti, pantai, mall, atau keraton. Dengan keberadaannya sebagai kampung 
wisata, kampung Dipowinatan kemudian banyak disebut dengan Dipowisata. 
Pesona utama yang menjadi daya tarik Kampung Wisata Dipowinatan bukanlah 
hal-hal yang khusus atau produksi barang-barang antiknya, tetapi justru suasana 
dan realita kehidupan sosial masyarakatnya. 
 
F. Profil Kampung Wisata Code 
1. Nama Desa Wisata  : Kampung Code Romomangun 
2. Alamat   : Code Utara, RT 01, RW 01, Kelurahan  
  Kotabaru, Kecamatan Gondokusuman, Jogja 
3. NomerTelepon  : 0274-9261707 
4. Email   : -  
5. Web   : - 
6. Tahun Berdiri  : 1983 - 1984   
7. Visi desa wisata  : - 
8. Misi desa wisata  : - 
9. Nama Ketua  : Pak Darsam (47/SI) 
10. Jumlah Pengurus  : 20 orang 
11. Bidang - Bidang  : a. - 
Yang Dimiliki    b. - 
        c. - 
12. Produk yang dijual : a. Bangunan Peninggalan Romo Mangun 
13. Jumlah   :  < 50 Orang 
      pengunjung per tahun 




Sekilas Kampung Code Romomangun 
Kampung Code adalah pemukiman yang ada di bantaran kali code. 
Awalnya Kampung Code merupakan permukiman liar yang sangat kumuh dan 
suram. Penduduk kampung kala itu terdiri dari pemulung, pengemis, pengamen 
jalanan, pencopet, hingga pencuri. 
Lalu datanglah Romo Y.B Mangunwijaya. Awalnya Romo Mangun 
datang karena faktor kemanusiaan pasca bencana banjir. Romo Mangun menata 
ulang permukiman yang ada sehingga fasilitas umum menjadi terpenuhi seperti 
WC umum, ruang terbuka untuk bermain, balai serbaguna yang berfungsi 
sebagai perpustakaan, tempat belajar serta tempat pertemuan warga. Romo 
Mangun juga menata ulang permukiman dengan cara membuat rumah-rumah 
sederhana dari bahan kayu dengan dinding anyaman bambu (gedheg). Gedheg 
ini disewakan dengan harga sewa Rp. 1.000, 00 per bulan untuk warga yang 
benar – benar tidak mampu. Rumah-rumah ini dicat dengan ornamen khas 
Jogja, berbentuk tokoh animasi atau pemandangan sesuai dengan karakter orang 
yang tinggal. 
 
G. Profil Desa Wisata Sidoakur Jethak 
1. Nama Desa Wisata  : Desa Wisata Sidoakur Jethak 
2. Alamat   : Desa Sidokarto, Kecamatan Godean, Kabupaten  
  Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 
3. NomerTelepon  : 085743922950 (Jazuri)  
4. Email   : - 




5. Web   : www.sidoakur.wordpress.com 
6. Tahun Berdiri  : 2009 
7. Visi desa wisata  : Meningkatkan Kesejahteraan dan Agamis 
8. Misi desa wisata  : - 
9. Nama Ketua  : Jazuri (47/SMA) 
10. Jumlah Pengurus  : 15 orang 
11. Bidang - Bidang  : a. Bank Sampah 
Yang Dimiliki    b. Penataan Lahan 
        c. Atraksi Kesenian 
       d. Pertanian Organik 
12. Produk yang dijual : a. Lingkungan 
      b. Pendidikan 
13. Jumlah   : 1800 orang 
       pengunjung per tahun 
 
Sekilas Desa Wisata Sidoakur Jethak 
Desa Wisata Sidoakur ini memiliki luas areal sebesar 38 ha. Luas 
tersebut dibagi ke dalam 5 RT dan terdiri dari 251 KK dengan jumlah penduduk 
sekita 1300 jiwa. Desa wisata ini menyandingkan potensi wisata, budaya, serta 
lingkungan.  
Konsep desa wisata  di desa ini lebih mengarah  ke budaya dan 
lingkungan, hal ini di buktikan dengan kegiatan-kegiatan seperti 
penghijauan,pengolahan sampah, pembuatan pupuk kompos,pengembangan 
biogas dari mck, dan percobaan pembuatan briket batu bara dari kulit kacang 
tanah, adapun kegiatan seni budaya antara lain adalah seni karawitan jawa, 




hadrah, klotekan bambu. Bermacam-macam kerajinan dari daur ulang plastik, 
kerajinan serabut kelapa, kerajinan daur ulang bambu, industri rumah tangga 
berupa jamu instan tradisional seperti jahe, kunir asem, temulawak dan 
makanan khas tradisional berupa sengek untuk lauk makan, ikan air tawar hasil 
budidaya sendiri. Potensi ini kemudian mengarahkan desa wisata ini menjadi 
desa wisata yang kaya akan pendidikan.  
 
H. Profil Desa Wisata Srowolan 
1. Nama Desa Wisata  : Desa Wisata Budaya Srowolan 
2. Alamat   : Desa Srowulan, Purwobinangun, Kecamatan  
                 Pakem, Kabupaten Slaman, Daerah Istimewa  
      Yogyakarta 
3. NomerTelepon  : 081578516586  
4. Email   : -  
5. Web   : srowolan.blogspot.com 
6. Tahun Berdiri  : 2004   
7. Visi desa wisata  : Mengenang Masa Penjajahan dan Tokoh Sayuti  
      Melik 
8. Misi desa wisata  : a. Mengenang Masa Penjajahan 
        b. Masyarakat Lebih Sejahtera 
      c. Mata Pencaharian Bertambah 
9. Nama Ketua  : Dr Yb Subroto Spa 
10. Jumlah Pengurus  : 8 Orang 
11. Bidang - Bidang  : a. Dapur 
Yang Dimiliki    b.Lapangan 
        c. Perawatan Lingkungan 
 12. Produk yang dijual : a. Outbond 




      b. Pentas Budaya 
      c. Wisata Kebun 
11. Jumlah   : minimal 36 rombongan institusi 
       pengunjung per tahun 
 
Sekilas Desa Wisata Srowolan 
Desa wisata ini diresmikan  pada 28 Oktober 2007 oleh Forum Merti 
Dusun yang dipimpin GKR Pembayun serta Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Sleman bersamaan dengan peringatan hari Sumpah Pemuda ke-79.  
Desa wisata srowolan sengaja diciptakan bagi wisatawan yang ingin 
menyaksikan sekaligus terlibat secara langsung dengan berbagai aktivitas 
penduduk, seperti bertani dengan cara tradisional, menyaksikan tradisi dalam 
masyarakat Jawa seperti merti dusun, pesta pernikahan, serta menetap untuk 
beberapa hari di rumah tradisional khas masyarakat Jawa (Live In). Masyarakat 
bersama dengan Pemda Sleman dan para investor juga menciptakan paduan-
paduan wisata yang unik. Wisata yang dimaksud adalah mengkombinasikan 




I. Profil Desa Wisata Mojo 
1. Nama Desa Wisata  : Desa Wisata Mojo 
2. Alamat   : Dusun Mojo, Desa Ngeposari, Kecamatan  




Semanu, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah    
Istimewa Yogyakarta 
3. NomerTelepon  : 081903723900  
4. Email   : arif.09.an@gmail.com 
5. Web   : - 
6. Tahun Berdiri  : 2007   
7. Visi desa wisata  : - 
8. Misi desa wisata  : - 
9. Nama Ketua  : Wisnu Purnomo (35/SI) 
10. Jumlah Pengurus  : 20 Orang 
11. Bidang - Bidang  : a. Pemandu 
Yang Dimiliki    b. Humas 
        c. Kesenian 
12. Produk yang dijual : a. Wisata Gua 
      b. Kerajinan Batu Putih 
13. Jumlah   : 200an (2012) 
       pengunjung per tahun 
 
Sekilas Desa Wisata Mojo 
Dusun Mojo menghasilkan benda seni seperti relief (hiasan dinding), 
ornamen, roster (ventilasi), pot lampion, patung, dan hiasan taman. Selain itu, 
Dusun Mojo ini juga menghasilkan benda-benda, seperti ornamen rumah yang 
terdiri dari arca, hiasan dinding, dan lain-lain; batu untuk dinding rumah, 
berbentuk seperti batu bata dan batako; dan tegel, baik yang dipasang di lantai 
maupun yang berukuran lebih kecil yang dipasang di dinding. 




Dusun Mojo adalah sentra kerajinan batu putih. Memasuki kawasan ini 
kita akan menemui rumah – rumah yang menjadi tempat produksi kerajinan 
berbahan baku batu putih. Penduduk di dusun ini sebagian besar berprofesi 
sebagai pengrajin batu putih. Kerajinan yang dihasilkan lewat tangan-tangan 
terampil penduduk Dusun Mojo berbentuk ornamen-ornamen unik dan menarik. 
Hasil kerajinan batu putih dari Dusun Mojo banyak diminati oleh konsumen 
dari dalam maupun luar negeri. Pangsa pasar kerajinan ini seperti Bali dan 
Jakarta. Pangsa pasar luar negeri seperti Korea Selatan, Jepang, Australia, 
Amerika Serikat, dan beberapa negara di benua Eropa. 
 
J. Profil Desa Wisata Wonosadi 
1. Nama Desa Wisata  : Desa Wisata Wonosadi 
2. Alamat   : Dusun Duren dan Sidorejo, Desa Beji,  
   Kecamatan Ngawen, Kabupaten Gunungkidul,   
   Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
3. NomerTelepon  : 087878213371 (Ibu Sri) 
4. Email   : baladewiwonosadi@yahoo.co.id 
5. Web   : a. hutanwisatawonosadi.wordprees.com 
        b. wonosadi.wordpress.com 
       c. wonosadi.blogspot.com 
6. Tahun Berdiri  : 2008   
7. Visi desa wisata  : - 
8. Misi desa wisata  : - 
9. Nama Ketua  : Slamet 
10. Jumlah Pengurus  : 20 orang 
11. Bidang - Bidang  : a. Kehutanan 




Yang Dimiliki    b. Seni - Budaya 
        c. Kerajinan 
        d. Humas 
        e. Promosi 
        f. Pemandu 
10. Produk yang dijual : a. Hutan Wonosadi 
      b. Pentas Seni Budaya 
      c. Kerajinan Pot, Bambu, Caping 
11. Jumlah   : 1800 orang 
      pengunjung per tahun 
 
Sekilas Desa Wisata Wonosadi 
Desa Wisata Wonosadi menawarkan nilai konservasi alam (lingkungan). 
Desa Wisata ini menawarkan eksotisme Hutan Wonosadi yang masih alami. 
Tidak seperti wilayah gunung kidul yang biasanya terkenal dengan kekurangan 
air, wilayah desa ini sangat kaya akan air. Penduduk di desa ini tidak pernah 
kekurangan pasokan air, sebagaimana masalah klasik yang dialami sebagian 
besar wilayah Kabupaten Gunungkidul.  
Selain keberadaan Hutan Wonosadi sebagai daya tarik utama, Desa 
Wisata Wonosadi juga menawarkan obyek wisata lainnya, seperti obyek wisata 
rohani, yaitu Watu Gedhong, Kali Ndek, dan Sedang Karang Tengah. Selain itu, 
Desa Wisata Wonosadi juga menawarkan benda-benda kerajinan dari bambu 
(industri rumahan dari bahan baku bambu). Berbagai acara kebudayaan juga 




kerap kali digelar di desa wisata ini, seperti upacara rasulan, sadranan, mboyong 




























ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan disajikan hasil pengumpulan data yang telah 
terkumpul. Data yang telah terkumpul tersebut meliputi : data umum desa 
wisata, aspek fisik SDM, aspek psikologi SDM,  karakter SDM, pengetahuan 
dan keterampilan pengurus, pengalaman pengurus. 
Jumlah desa wisata yang menjadi sasaran penelitian ini adalah 10 desa 
wisata/kampung wisata di wilayah propinsi DIY (Lihat Tabel V.1). Setiap 
kabupaten/kota diambil 2 responden yang mempunyai karakteristik desa wisata 
yang berbeda. 10 desa wisata ini diambil berdasarkan sajian menu di web 
jogjatrip.com. Setelah dilakukan pengumpulan data, data dari 10 lokasi desa 
wisata/kampung wisata yang dimaksud berhasil dikumpulkan. Akan tetapi satu 
kampung wisata yaitu Kampung Code tidak memiliki pengurus untuk 
mengelola wisata di kampung mereka. Kampung ini tetap masuk dalam 
responden dan tetap mempunyai data menarik tentang apa yang terjadi di 
desa/kampung wisata. Dengan demikian, tingkat pengumpulan data sesuai 
sasaran mencapai 100 persen. 
Tabel V.1. Waktu Pelaksanaan Pengambilan Data 
No Desa/Kampung Wisata Kabupaten/Kota Waktu Pelaksanaan 
1. Dipowisata Yogyakarta 19 April 2014 
2. Sorowulan Sleman 20 April 2014 
3. Sidoakur Jethak Sleman 21 April 2014 
4.  Mojo Gunung Kidul 22 April 2014 




5. Wonosadi Gunung Kidul 22 April 2014 
6. Sidoharjo Kulon Progo 29 April 2014 
7.  Banjarasri Kulon Progo 2 Mei 2014 
8.  Krebet Bantul 3 Mei 2014 
9.  Kebon Agung Bantul 3 Mei 2014 
10.  Kampung Code Romomangun Yogyakarta 4 Mei 2014 
 
 
A. Data Umum Desa Wisata Propinsi DIY 
A.1. Jumlah Kunjungan Wisata 
Tabel V.2 menunjukkan tingkat kunjungan wisatawan di 10 desa wisata 
berada di kisaran 1000 lebih untuk desa – desa wisata di wilayah kabupaten 
Sleman, Gunung Kidul, Bantul, Kulon Progo. Untuk kota Yogyakarta tingkat 
kunjungan wisatawan di dua responden belum mampu menyamai tingkat 
kunjungan di kabupaten-kabupaten, terkecuali kampung Dipowinatan yang 
target pasarnya adalah turis asing yang berasal dari Eropa.  
Tabel V. 2. Jumlah Pengunjung Desa Wisata 
No Desa/Kampung Wisata Kabupaten/Kota Jumlah 
Pengunjung Per 
Tahun 
1. Dipowisata Yogyakarta 260 orang (asing) 
2. Sorowulan Sleman 1.800    orang 
3. Sidoakur Jethak Sleman 1.800    orang 
4.  Mojo Gunung Kidul 2.400    orang 
5. Wonosadi Gunung Kidul 1.800    orang 
6. Sidoharjo Kulon Progo 3.600    orang 
7.  Banjarasri Kulon Progo 40.000  orang 
8.  Krebet Bantul 1.000    orang 
9.  Kebon Agung Bantul 2.000    orang 
10.  Kampung Code Romomangun Yogyakarta 50          orang 
 Keterangan : data ini hanya perkiraan minimal yang bisa ditunjukkan narasumber, 
karena tidak ada data tertulis yang bisa diberikan narasumber. 




Menarik untuk melihat distribusi jumlah pengunjung desa wisata. 
Pemerintah Kabupaten Kulon Progo selama ini dikabarkan kebingungan untuk 
mencari destinasi wisata yang bisa menarik wisatawan berkunjung ke 
wilayahnya. Namun jika melihat distribusi jumlah pengunjung desa wisata, 
ternyata jumlah kunjungan desa wisata di Kulon Progo adalah yang tertinggi di 
Propinsi DIY.  
Kunjungan terbanyak ada di wilayah Kulon Progo, yaitu di desa wisata 
Banjarasri sebanyak 40.000 orang dan Sidoharjo 3.600. Dua desa ini terletak 
cukup berdekatan, hanya sekitar 5 km yang harus ditempuh menggunakan 
kendaraan tidak besar. Kedua desa ini menyajikan wisata utama yang berbeda. 
Wisata utama dessa Banjarasri adalah outbond dan alam pegunungan menoreh, 
sedangkan desa Sidoharjo mengandalkan air terjun curug. Pendorong kunjungan 
wisatawan yang tinggi di desa Banjarasri tidak terlepas dari sinergi pengelola 
desa wisata banjarasri dengan CV. Dolan nDeso yang beroperasi di desa 
banjarasri. Desa Sidoharjo sendiri adalah desa tertinggi di wilayah Kulon Progo 
dan bus tidak bisa masuk ke wilayah desa ini. 
A.2. Jumlah Pengurus  
Kepengurusan di desa wisata pada umumnya berbasis sosial – 
kemasyarakatan. Hampir keseluruhan desa wisata dari 10 responden mengelola 
desa wisata secara swadaya.  
 














1. Dipowisata Yogyakarta 21 6 28,57% 
2. Sorowulan Sleman 8 8 100% 
3. Sidoakur Jethak Sleman 15 1 6,67 % 
4.  Mojo Gunung Kidul 20 10 50 % 
5. Wonosadi Gunung Kidul 25 5 20 % 
6. Sidoharjo Kulon Progo 25 25 100 % 
7.  Banjarasri Kulon Progo 20 7 35 % 
8.  Krebet Bantul 9 9 100 % 
9.  Kebon Agung Bantul 26 4 15,38 % 
10.  Kampung Code 
Romomangun 
Yogyakarta - - - 
 
Tabel V.4. Jumlah Total Pengurus dan Presentase Keaktifan 
Jumlah Total Pengurus 169 
Jumlah Pengurus Aktif 90 
Persentase Pengurus Aktif 53 % 
Persentase Pengurus Tidak Aktif 47 % 
 
Aktif tidaknya pengurus dilihat dari intensitas mereka hadir dalam 
pertemuan – pertemuan yang diadakan, dan peran mereka ketika ada kunjungan 
dari para wisatawan. Dilihat dari persentase keaktifan (Lihat Tabel V.3), 
pengurus desa wisata yang aktif menjalankan tugas dan perannya sebagai 
pengurus desa wisata hanya 53 %. Umumnya mereka adalah kalangan individu 
yang tidak mempunyai pekerjaan tetap atau kesibukan tetap seperti sekolah. 
Mereka terdiri dari : Ibu rumah tangga, pengurus desa wisata yang dibayar, 
pengrajin, dan pemilik usaha kecil. Walaupun begitu tetap ada satu-dua 
pengurus yang memiliki pekerjaan tetap tapi tetap aktif mengelola desa wisata. 




Melihat data yang ada, persentase keaktifan 100% ada di desa Sidoharjo, 
Krebet, Sorowulan. Persentase keaktifan pengurus 100% yang ada di desa 
Sidoharjo dan Krebet adalah karena mendapat tugas dan mandat  dari pejabat 
dan sesepuh desa sehingga untuk mengabaikan tugasnya, mereka merasa 
“pekewuh”. Sedangkan untuk desa Sorowulan, kepengurusan desa wisata ini 
bisa dikatakan sebagai pegawai dan bekerja secara profesional. 
Apabila dilihat secara lebih spesifik lagi keberadaan pengurus desa 
wisata hanya bertumpu pada tokoh – tokoh tumpuan di masing – masing desa 
wisata (Lihat Tabel V.5). Tokoh – tokoh ini adalah pengurus yang termasuk 
dalam kategori sangat aktif dan mendedikasikan hidupnya untuk desa wisata.  
Tabel V.5. Jumlah Tokoh Tumpuan 
No Desa/Kampung Wisata Jumlah Pengurus Jumlah Tokoh 
Tumpuan 
    
1. Dipowisata 21 6 
2. Sorowulan 8 8 
3. Sidoakur Jethak 15 1 
4.  Mojo 20 2 
5. Wonosadi 25 2 
6. Sidoharjo 25 5 
7.  Banjarasri 20 1 
8.  Krebet 9 5 
9.  Kebon Agung 26 1 
10.  Kampung Code Romomangun - - 
  
Hidupnya desa wisata bertumpu pada sosok – sosok yang berjumlah 
sangat kecil. Lima desa wisata mengandalkan 1-2 orang untuk terus 
menghidupkan kegiatan desa wisata. Orang – orang tersebut menjadi jantung 




hidupnya desa wisata. Jika tokoh – tokoh tumpuan di masing – masing desa 
tersebut sudah enggan untuk mengurus desa wisata bisa dipastikan desa wisata 
tersebut akan mati. 
Kondisi desa wisata yang tidak mengandalkan tokoh – tokoh tumpuan 
berada di desa wisata yang menyerahkan pengelolaan pada pemuda. Tercatat 
ada tiga desa wisata responden yang kepengurusan desa wisata di serahkan pada 
pemuda atau karang taruna. Desa wisata yang dikelola oleh pemuda tidak 
terlalu membebani tanggung jawab pada tokoh – tokoh tertentu.  
Desa wisata yang dikelola pemuda lebih bisa bersifat kolektif dan lebih 
bisa dinamakan organisasi. Walaupun tidak semuanya aktif secara maksimal 
namun kondisi ini lebih baik dari pada desa wisata yang dikelola sendiri oleh 
satu – dua orang. 
A.3. Jumlah Bidang – Bidang/Seksi – Seksi 
Bidang – bidang dalam struktur organisasi menunjukkan apa yang 
dikelola oleh organisasi tersebut. Dari 10 desa wisata responden, bidang yang 
paling banyak berada di struktur pengurus desa wisata adalah bidang Seni dan 
Budaya (Lihat Tabel V.6). Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan untuk 
mengurus seni budaya masih menjadi ujung tombak pariwisata yang 
ditampilkan. Tidak hanya sebagai tontonan saja, beberapa desa wisata membuat 
paket belajar seni budaya untuk para tamu. 





Tabel V.6. Bidang yang dimiliki desa wisata DIY 
No Bidang – Bidang Jumlah 
1. Seni dan Budaya 7 
2. Kerajinan 4 
3. Pemandu 4 
4. Home Stay 3 
5. Kuliner 3 
6. Humas 3 
7. Kebersihan Lingkungan 2 
8. Kreatif 2 
9. Promosi 2 
10. Keamanan 2 
11. Pendidikan 1 
12. Data Informasi 1 
13. Objek 1 
14. Sarana dan Prasarana 1 
15. Kehutanan 1 
16. Perlengkapan 1 
17. Pertanian 1 
18. Dapur 1 
19. Lapangan 1 
20 Diklat 1 
 
B. Aspek Fisik 
B.1. Jumlah Pengurus Desa Wisata Menurut Jenis Kelamin 
Jumlah pengurus Desa Wisata dari 10 responden sebanyak 169. Dari 
sekian banyak jumlah pengurus 72,78 persen di antaranya berjenis kelamin laki 
– laki dan 27,22 persen berjenis kelamin perempuan (Lihat Tabel V.7). Data ini 
menunjukkan peran perempuan masih sangat minim dalam kepengurusan desa 
wisata.  




Tabel V.7. Jenis Kelamin Pengurus Desa Wisata 
Desa/Kampung 
Wisata 
Produk Utama DiJual Laki - Laki Perempuan 
  N % N % 
Dipowisata Sosial, Budaya, 
Pendidikan 
14 66,67 % 7 33,33 
% 
Sorowulan Outbond, Kesenian, Alam 5 62,5 % 3 37,5 % 
Sidoakur Jethak Lingkungan, Pendidikan, 
Budaya 
12 80 % 3 20 % 
Mojo Alam, Kerajinan 15 75 % 5 25 % 
Wonosadi Kerajinan, Alam, Seni 
Budaya 
19 76 % 6 24 % 
Sidoharjo Alam, Seni 15 60 % 10 40 % 
Banjarasri Alam, Seni, Outbond 10 50 % 10 50 % 




Kebon Agung Pendidikan, Pertanian, 
Budaya 
26 100 % 0 0 % 
Kampung Code 
Romomangun 
Bangunan - - -  





Persentase jumlah tertinggi pengurus laki – laki ada di desa wisata 
Kebon Agung, tidak ada perempuan yang terlibat dalam kepengurusan desa 
wisata di Kebon Agung. Hal ini terjadi karena ibu – ibu enggan untuk ikut 
mengurus. 
Keterlibatan perempuan yang paling tinggi berada di desa Banjarasri. 
Menurut Ibu Enisih selaku ketua pengurus desa Banjarasri, tingginya 
keikutsertaan perempuan dalam kepengurusan karena di desa tersebut sebagian 
ibu – ibu hanya berprofesi sebagai ibu rumah tangga, sehingga untuk mengurus 
desa wisata diberikan pada ibu – ibu yang mempunyai banyak waktu luang. 




Sekali lagi menarik diamati jika melihat data diatas sebab keterlibatan 
tertinggi perempuan dalam kepengurusan desa wisata berada di wilayah 
kabupaten Kulon Progo, yaitu di desa Banjarasri dan desa Sidoharjo. Wanita 
dalam kemampuannya secara fisik tidak selengkap laki – laki dalam 
menjalankan kegiatan terlebih produk utama yang dijual di desa Banjarasri 
salah satunya adalah outbond. Namun jika dilihat dari data kunjungan, desa 
Banjarasri dan desa Sidoharjo merupakan desa dengan kunjungan tertinggi dari 
10 desa wisata responden. 
B.2 Jumlah Pengurus Berdasarkan Usia. 
Usia menentukan kekuatan fisik, berpikir, dan mental. Jumlah pengurus 
desa wisata sepuluh responden menunjukkan peran usia 20 – 30 mendapat suara 
mayoritas, yaitu mencapai angka 41,42 persen (Lihat Tabel V.8). Untuk 
mengurusi desa wisata memang dibutuhkan waktu dan tenaga yang tidak 
sedikit. Usia 20 – 30 adalah rentang usia dewasa. Orang di usia ini sedang 
sangat bersemangat dan lebih modern dari pada kelompok usia di atas 30 tahun. 





  < 20 20 - 30 30 – 40 40 - 50 50 > 
1. Dipowisata 0 14 3 4 0 
2. Sorowulan 0 5 0 3 0 
3. Sidoakur Jethak 0 2 2 6 5 
4.  Mojo 0 15 5 0 0 
5. Wonosadi 0 10 5 10 0 
6. Sidoharjo 4 12 4 3 2 
7.  Banjarasri 0 5 7 8 0 




8.  Krebet 0 7 2 0 0 
9.  Kebon Agung 1 0 1 14 10 
10.  Kampung Code 
Romomangun 
0 0 0 0 0 
 Jumlah 5 70 29 48 17 
 Persentase 2,96 % 41,42 % 17,1% 28,40 % 10,10 % 
 
Di kelompok umur di bawah 20 tahun terdapat 2,96 persen telah 
menjadi bagian dari pengurus desa wisata. Penyumbang angka terbesar adalah 
dari desa Sidoharjo, yaitu 4 orang dan yang lain adalah desa kebon agung, yaitu 
1 orang. Dari desa lain tidak ada lagi yang memiliki pengurus dibawah usia 20 
tahun. 
Kelompok umur rentang 40 – 50 memiliki persentase 28,40 persen. 
Penyumbang angka terbesar dari desa Kebon Agung. Untuk kelompok umur 50 
tahun ke atas terdapat 10,10 persen orang, masih di atas kelompok umur 
dibawah 20 tahun. 
C. Aspek Psikologis 
C.1. Pemberian Upah 
Hampir semua desa wisata responden menggunakan pengelolaan 
berbasis sosial - kemasyarakatan. Upah bukan menjadi hal utama yang harus 
dicari. Dalam model manajemen seperti ini upah hanya sebagai bonus saja.  
Walaupun berbasis sosial - kemasyarakatan pada umumnya pengurus 
desa wisata tetap mendapat upah sebagai apresiasi atau balas jasa. Dari sepuluh 




responden hanya satu desa wisata yang memberikan upah tetap pada 
pengurusnya, yaitu desa wisata Srowolan. Pengurus desa Srowolan diberi upah 
Rp 600.000,- per bulan. 
Tabel V.9. Model Pengupahan 
No Desa/Kampung Wisata Model Pengupahan 
   
1. Dipowisata Tidak Ada 
2. Sorowulan Gaji Rutin 
3. Sidoakur Jethak Tidak Ada 
4.  Mojo Bagi Hasil 
5. Wonosadi Tidak Ada 
6. Sidoharjo Tidak Ada 
7.  Banjarasri Bagi Hasil 
8.  Krebet Bagi Hasil 
9.  Kebon Agung Bagi Hasil 
10.  Kampung Code Romomangun - 
 
Kebijakan memberikan upah pada pengurusnya ini mempengaruhi 
kinerja dari desa wisata ini. Pengelolaan desa wisata ini memiliki jam kantor 
yang membuat pengurus harus datang ke lokasi desa wisata walaupun tidak ada 
tamu. Kondisi ini jauh berbeda dengan yang dialami oleh desa wisata lain. 
Model pemberian upah pada desa wisata lain memegang teguh pada 
pembagian hasil berdasarkan musyawarah mufakat. Hasil yang dibagi 
tergantung pada besarnya uang bersih yang didapat saat tamu datang. Hasil 
yang didapat ini dibagikan untuk pengurus yang ikut aktif dalam menerima 
tamu, bagi pengurus yang tidak ikut bekerja menerima tamu tidak mendapat 




pembagian hasil. Hasil ini masih juga disisihkan sebagai uang kas pengelola 
desa wisata. 
Model lain yang diterapkan adalah pengelola desa wisata menerapkan 
tidak memberikan upah kepada pengurus yang aktif. Namun, hasil yang 
diperoleh dari tamu akan masuk seluruhnya ke dalam kas pengelola untuk 
membeli barang-barang yang dijadikan aset desa. Di model ini pengurus bisa 
mendapat hasil sendiri melalui seperti menjaga kendaraan pengunjung, 
mendapat tawaran-tawaran pertunjukkan di lain tempat, atau sebagai guide. 
Tidak ada bonus atau tunjangan bagi pengurus di desa wisata. Balas jasa 
dari berkegiatan di desa wisata tergantung dari jumlah tamu, paket wisata, atau 
sumber-sumber lain dari kehadiran tamu. Besarnya balas jasa yang diterima 
pengurus tidak selalu sama dan tetap. 
C.2. Hubungan Antar Pengurus 
Hubungan antar pengurus dalam manajemen sumber daya manusia 
mempengaruhi kinerja organisasi. Dalam hal hubungan antar pengurus desa 
wisata, seluruh desa wisata responden tidak terjadi persaingan untuk merebut 
posisi tertentu, misalnya ketua (Lihat Tabel V.10). Posisi sebagai ketua di 
beberapa desa wisata justru sulit mencari orang yang mau mengisi. Akibatnya 
beberapa desa wisata sejak dirintis hingga sekarang tidak ada pergantian jabatan 
ketua. 

























       
1. Dipowisata Tidak 
Terjadi 
Tidak Terjadi Harmonis Tidak 
Ada 
Baik 
2. Sorowulan Tidak 
Terjadi 







Tidak Terjadi Harmonis Tidak 
Ada 
Baik 
4.  Mojo Tidak 
Terjadi 
Tidak Terjadi Harmonis Tidak 
Ada 
Baik 
5. Wonosadi Tidak 
Terjadi 
Tidak Terjadi Harmonis Tidak 
Ada 
Baik 
6. Sidoharjo Tidak 
Terjadi 
Tidak Terjadi Harmonis Tidak 
Ada 
Baik 
7.  Banjarasri Tidak 
Terjadi 
Tidak Terjadi Harmonis Tidak 
Ada 
Baik 
8.  Krebet Tidak 
Terjadi 
Tidak Terjadi Harmonis Tidak 
Ada 
Baik 
9.  Kebon Agung Tidak 
Terjadi 







- - - - - 
 
Hampir semua desa responden mempunyai hubungan antar pengurus 
yang harmonis. Harmonis berarti tidak mempunyai masalah di dalam 
organisasi. Hanya satu yang mengalami ketidak harmonisan yaitu desa wisata 
Kebon Agung. Dalam kepengurusan di desa ini terjadi pecah kongsi. Ada kubu 
yang mencurigai pengurus di sekitar posisi puncak. Uang berjumlah besar dari 
dana PNPM Mandiri menjadi pemicunya. Beberapa kali pengurus atas desa 
wisata Kebon Agung mengaku harus menggelar pertemuan untuk meluruskan 
kasak-kusuk yang beredar. Akan tetapi kubu yang mencurigai tidak hadir dalam 




pertemuan dan hampir tidak pernah ikut serta berkegiatan untuk menyiapkan 
menerima tamu atau menerima tamu.  
Permasalahan ketidak harmonisan di desa wisata Kebon Agung ini tidak 
bermotif untuk merebut posisi jabatan tertentu, karena yang terjadi pengurus 
hanya curiga telah terjadi sesuatu. Akibat dari permasalahan ini sebagian 
pengurus tidak sangat percaya kepada pengurus – pengurus di sekitar puncak 
dan membuat hubungan antar pengurus renggang hingga sebagian yang tidak 
pecaya  tidak lagi pernah hadir dalam berkegiatan. 
Untuk kerjasama pengurus di desa wisata berjalan baik, namun 
hubungan kerja sama yang terjadi dalam organisasi pengurus desa seperti bos 
dan bawahan. Hampir seluruh desa wisata sendiri dikendalikan oleh satu, dua 
orang. Pengurus yang lain, ibaratkan, hanya sebagai pajangan saja. Satu, dua 
orang di desa wisata ini umumnya hampir mengurus berbagai hal yang 
seharusnya menjadi bagian pengurus lain. Pengurus lain ini hanya menunggu 
perintah untuk dijalankan. Namun para narasumber mengaku pengurus yang 
lain akan mau jika dimintai tolong dan melaksanakan instruksinya. 
C.3. Ide dari Pengurus Desa Wisata 
Tidak banyak sumber – sumber ide yang muncul dari pengurus desa 
wisata. Tabel V.11 menunjukkan dari sepuluh desa responden hanya dua desa 
wisata yang memiliki persentase diatas 50% pengurus yang secara aktif selalu 
memberikan ide – ide untuk kemajuan desa wisata.  




Tabel V.11. Ide – Ide Dari Pengurus 
No Desa/Kampung 
Wisata 
Pengurus Aktif Menyumbang Ide Hasil Kreativitas 




1. Dipowisata 6 28 % Konsep Kampung Wisata 
2. Sorowulan 8 100 % - 
3. Sidoakur Jethak 1 4,76 % Pengolahan Lingkungan 
4.  Mojo 4 20 % Ukir Batu Putih 
5. Wonosadi 2 8 % Kesenian Bambu 
6. Sidoharjo 7 28 % Paket Kopi Tour 
7.  Banjarasri 6 30 % Souvenir ATBM 
8.  Krebet 5 55,56 % Batik Kayu dan Ukir Kayu 
9.  Kebon Agung 4 15,38 % - 
10.  Kampung Code 
Romomangun 
   
 
Umumnya ide-ide untuk kemajuan desa wisata hanya muncul dari 
tokoh- tokoh yang memang benar – benar aktif menjalankan tugasnya. Tokoh-
tokoh ini adalah jantung hidupnya desa wisata. Bisa diperkirakan jika tokoh-
tokoh tersebut tidak ada desa wisata akan mati. 
Tokoh-tokoh tersebut adalah penggagas sekaligus eksekutor desa wisata. 
Yang terjadi di lingkup intern organisasi desa wisata tokoh-tokoh ini seperti 
bekerja sendirian untuk mengelola segalanya. Angka-angka jumlah pengurus 
aktif menyumbang ide dalam data itu menunjukkan orang-orang yang secara 
aktif menyumbang ide juga sekaligus jantung hidupnya desa wisata. 
Hasil Kreativitas yang muncul di desa wisata berawal dari keterampilan 
awal yang sudah dimiliki oleh pengurus. Keterampilan ini kemudian dijadikan 




sebagai produk – produk khas yang bisa dinikmati oleh tamu dan menjadi nilai 
tambah bagi pengurus bersangkutan. 
D. Aspek Sifat/Karakter Penguru Desa Wisata 
D.1. Jenis dan Jumlah Karakter Pengurus Desa Wisata 
Mengurus desa wisata membutuhkan karakter-karakter yang tidak 
sembarangan untuk bisa melayani tamu wisatawan. Posisi mereka langsung 
berhadapan dengan tamu dan di posisi ini akan menentukan tingkat kepuasan 
tamu.  
4 Desa Wisata memiliki pengurus yang berkarakter senang 
bersosialisasi, kreatif, pekerja keras, dan ramah. Karakter ini sebagai modal 
yang sudah dimiliki 4 pengurus desa wisata dalam menghadapi tamu yang 
datang ke desa. Karakter yang tergambar dalam tabel menggambarkan macam-
macam karakter yang dimiliki pengurus desa wisata. 
Tabel V.12. Karakter yang dimiliki Pengurus Desa Wisata 
No Karakter Jumlah Desa Wisata 
1. Senang Bersosialisasi 4 
2. Kreatif 4 
3. Pekerja Keras 4 
4. Ramah 4 
5. Sopan 3 
6. Terbuka 3 
7. Pandai Berkomunikasi 3 
8. Orientasi Tugas  2 
9. Santai 2 
10. Percaya diri 2 
11. Tekun 2 




12. Toleran 1 
13. Keingintahuan Tinggi 1 
14 Berani Ambil Resiko 1 
 
D.2 Kepercayaan Diri Pengurus Desa Wisata 
Kondisi tingkat kepercayaan diri yang dialami desa wisata 
mempengaruhi kepada kinerja pengurus desa wisata. Kepercayaan diri yang 
dimiliki pengurus membuat cara model organisasi berjalan sesuai dengan tugas 
dan perannya masing-masing, dan tidak tergantung pada salah satu sosok atau 
tokoh di desa wisata. 















      
1. Dipowisata 21 21 100 % Sesuai Jobdesk 
2. Sorowulan 8 8 100 % Sesuai Jobdesk 
3. Sidoakur Jethak 15 2 13,33 % Menunggu Perintah 
4.  Mojo 20 4 20 % Menunggu Perintah 
5. Wonosadi 25 5 20 % Menunggu Perintah 
6. Sidoharjo 25 12 48 % Sesuai Jobdesk 
7.  Banjarasri 20 6 30 % Menunggu Perintah 
8.  Krebet 9 9 100 % Sesuai Jobdesk 
9.  Kebon Agung 26 3 11,54 % Menunggu Perintah 
10.  Kampung Code 
Romomangun 
- -  - 
 
Tiga desa wisata memiliki pengurus yang semuanya mempunyai 
kepercayaan diri menjalankan tugas. Tanpa diperintah atau diinstruksikan oleh 
tokoh-tokoh atau ketua desa wisata, pengurus ini mampu menjalankan tugas 




sesuai dengan perannya masing-masing. Mereka juga mempunyai inisiatif 
berbuat sesuatu tanpa banyak bertanya dan menunggu perintah. 
Kondisi jauh berbeda dialami oleh desa wisata yang memiliki sedikit 
pengurus yang mempunyai kepercayaan diri. Desa wisata seperti ini umumnya 
hanya mengandalkan sosok-sosok tertentu yang setiap saat harus siap untuk 
meminta tolong pengurus dan menjelaskan hal-hal yang kudu dikerjakan. Tabel 
V.13 menjelaskan desa Sidoakur hanya memiliki 2 orang saja yang memiliki 
kepercayaan diri yang bisa bergerak aktif sendiri tanpa perintah. 
Pengurus dengan kepercayaan diri rendah juga selalu diam dalam 
forum-forum pertemuan walaupun ketika di luar forum ia banyak berbicara. 
Berbeda dengan pengurus yang mempunyai kepercayaan diri, ia akan banyak 
mengemukakan pendapat walaupun berbeda dengan yang lain.  
D.3. Sistem Evaluasi Desa Wisata 
Seluruh desa wisata mempunyai sistem evaluasi. Sistem evaluasi yang 
dilakukan adalah sistem yang sudah di sepakati oleh pengurus. Seluruh 
pengurus desa wisata responden menggunakan sistem evaluasi dua arah untuk 
menilai kinerja. Mereka mengandalkan cara musyawarah. 
 
Tabel V.14 Sistem Evaluasi Desa Wisata 
No Desa/Kampung Wisata Mempunyai Sistem 
Evaluasi 
Model Evaluasi 
1. Dipowisata Ya Rutin 




2. Sorowulan Ya Pasca Kegiatan 
3. Sidoakur Jethak Ya Rutin dan Pasca 
Kegiatan 
4.  Mojo Ya Rutin 
5. Wonosadi Ya Pasca Kegiatan 
6. Sidoharjo Ya Rutin dan Pasca 
Kegiatan 
7.  Banjarasri Ya Rutin 
8.  Krebet Ya Jika Perlu 
9.  Kebon Agung Ya Pasca Kegiatan 
10.  Kampung Code Romomangun - - 
 
Perbedaan evaluasi yang terjadi di desa wisata adalah waktu. 3 desa 
wisata memilih mengadakan evaluasi setelah kegiatan selesai. 3 desa wisata lain 
memilih mengadakan evaluasi secara rutin. Kisaran waktu tenggat waktu 
mereka berbeda-beda. Minimal 1 bulan dan maksimal 3 bulan sekali. 
Sedangkan 3 desa wisata lain memilih model keduanya. 
Desa wisata yang memilih mengadakan evaluasi setelah kegiatan 
umumnya hanya dihadiri oleh pengurus yang hadir saat kegiatan tersebut. Isi 
rapat mereka hanya di sekitar kegiatan yang baru saja selesai dilaksanakan dan 
tujuannya di kegiatan mendatang tidak terulang lagi jika ada masalah. 
Sedangkan evaluasi secara rutin berisi evaluasi kegiatan yang sudah dilakukan 








E. Aspek Pengetahuan dan Keterampilan Pengurus Desa Wisata 
E.1. Jumlah Pengurus Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pengurus desa wisata umumnya diambil dari warga setempat dan 
merupakan warga desa itu sendiri. Mayoritas pengurus desa wisata responden 
berlatar pendidikan SMA berjumlah 93 orang. Jumlah pengurus yang dibawah 
SMA ada 39 orang dan diatas SMA ada 37 orang (Lihat Tabel V.15). Sarjana 
itu sendiri termasuk pengurus yang masih berstatus mahasiswa.  







SD SMP SMA SI S2 
         
1. Dipowisata 21 0 1 0 10 10 0 
2. Sorowulan 8 0 1 0 7 0 0 
3. Sidoakur Jethak 15 0 0 0 12 3 0 
4.  Mojo 20 0 0 5 12 3 0 
5. Wonosadi 25 0 0 5 10 10 0 
6. Sidoharjo 25 0 0 3 18 4 0 
7.  Banjarasri 20 0 0 0 16 4 0 
8.  Krebet 9 0 1 2 4 2 0 
9.  Kebon Agung 26 0 2 19 4 - 1 
10.  Kampung Code 
Romomangun 
- - - - - - - 
 Jumlah 169 0 5 34 93 36 1 
 
Pengurus dengan tingkat pendidikan SI sendiri tidak berperan banyak 
dalam aktivitas desa wisata. Mereka fokus pada kegiatan kuliah dan sekolah. 
Umumnya mereka indekost dan tidak tinggal di desa. Walaupun begitu mereka 




tetap dicantumkan sebagai pengurus karena sesekali mereka pulang dan ikut 
berdinamika dalam pengurus desa wisata.  
Dengan posisinya yang fokus pada kegiatan kuliah dan berada di 
lingkungan kampus, pengurus dengan tingkat SI ini berperan sebagai pemasar 
untuk mengabarkan keadaan, keberadaan, dan potensi desa mereka.  
Kebanyakan pengurus dengan di tingkat SI ini menempuh pendidikan di 
bidang keguruan, beberapa ekonomi, dan hanya segelintir saja di bidang 
pariwisata. 
E.2 Pengetahaun Tentang Desa Wisata dan Pariwisata 
Hampir seluruh pengurus desa wisata responden mengetahui sejarah 
berdirinya desa wisata mereka. Hanya satu desa wisata yang mayoritas 
pengurusnya tidak tahu sejarah desa wisatanya yaitu di desa Sorowulan. Yang 
terjadi di desa Sorowulan adalah pengurus dikondisikan sebagai pengurus 
dengan jobdesk yang sudah ditentukan. Pengurus di desa ini hanya mengetahui 
peran dan tugasnya di desa wisata tersebut. Mereka tidak terlalu memusingkan 
hal-hal lain selain tugas dan perannya. Berbeda dengan pengurus desa wisata 
lain yang ada dari awal sampai saat ini tidak berubah dan kalaupun terjadi 
perubahan kepengurusan tidak jauh-jauh dari orang tersebut. 



























1. Dipowisata Tahu Tahu Tahu Tahu Tahu Aktif 









Tahu Tahu Tahu Tahu Tahu Tidak 
Aktif 











6. Sidoharjo Tahu Tahu Tahu Tahu Tahu Aktif 




8.  Krebet Tahu Tahu Tahu Tahu Tahu Aktif 










      
 
Hampir seluruh pengurus desa wisata responden mengetahui sejarah 
berdirinya desa wisata mereka. Hanya satu desa wisata yang mayoritas 
pengurusnya tidak tahu sejarah desa wisatanya yaitu di desa Sorowulan. Yang 
terjadi di desa Sorowulan adalah pengurus dikondisikan sebagai pegawai 
dengan jobdesk yang sudah ditentukan. Pengurus di desa ini hanya mengetahui 
peran dan tugasnya di desa wisata tersebut. Mereka tidak terlalu memusingkan 
hal-hal lain selain tugas dan perannya. Berbeda dengan pengurus desa wisata 
lain yang ada dari awal sampai saat ini tidak berubah dan kalaupun terjadi 
perubahan kepengurusan tidak jauh-jauh dari orang tersebut. 




Visi misi menjadi penting untuk menentukan arah gerak desa wisata. 
Pengurus mayoritas dua desa wisata terdata tidak mengetahui visi misi desa 
wisata. Mereka menganggap visi misi tidak penting dan hanya melakukan peran 
sebagai pengurus mengikuti jobdesk yang sudah ada saja. Sedangkan tujuh desa 
wisata lainnya mayoritas pengurus mengetahui visi misi sebab visi misi telah 
disosialisasikan melalui profil desa wisata, pertemuan-pertemuan, dan 
ditampilkan di sekretariat mereka. 
Pengetahuan pariwisata yang diketahui oleh pengurus pada umumnya 
hanya mengetahui tempat-tempat wisata lain dan Sapta Pesona. Mereka tidak 
begitu mengerti mengenai teori-teori pariwisata dan hal-hal yang bersifat umum 
tentang pariwisata. Tiga desa wisata hampir tidak mengetahui tentang 
pariwisata dan kurang memahami sapta pesona.  
Mayoritas pengurus desa wisata tidak mengetahui kondisi pariwisata di 
tingkat kabupaten, propinsi, dan nasional. Pengurus yang tahu hanyalah 
pengurus yang aktif ikut pelatihan dan sering hadir dalam pertemuan forum 
komunikasi desa wisata atau forum-forum lain yang diadakan baik dari 
pemerintah ataupun perguruan tinggi. Pengurus ini biasanya berada di tingkat 
manajer puncak atau pengurus yang aktif dalam berkegiatan di desa wisata. 
Dalam persaingan dengan wisata lain, pengurus desa wisata tidak pernah 
menganggap wisata lain sebagai pesaing tetapi mereka menganggap sebagai 
mitra. Pengurus mengetahui tempat-tempat wisata lain di sekitar mereka. 




Akses internet sangat membantu untuk mengetahui informasi dan 
memasarkan, akan tetapi tidak semua pengurus desa wisata secara aktif 
menggunakan akses informasi. Tercatat pengurus empat desa wisata tidak aktif 
dalam akses internet. Sebab dari kondisi ini adalah pengurus desa wisata 
tersebut umumnya dikelola oleh pengurus berusia 30 tahun ke atas dan tidak 
begitu berminat dengan internet. 
E.3. Keterampilan Pengurus Desa Wisata 
18,94 persen dari seluruh pengurus desa wisata responden bisa 
menggunakan bahasa Inggris dalam bercakap – cakap (Lihat Tabel V.17). 
Solusi dari sedikitnya pengurus yang bisa menggunakan bahasa Inggris adalah 
mereka akan menggunakan jasa orang lain yang bisa berbicara menggunakan 
Bahasa Inggris. 










      
1. Dipowisata 21 21 100 % Dekorasi 
2. Sorowulan 8 0 0 % Outbond 
3. Sidoakur Jethak 15 1 6,67 % Memasak, 
Pengolahan 
Lingkungan 
4.  Mojo 20 1 5 % Outbond, 
Pengrajin Ukir 
Batu 
5. Wonosadi 25 1 4 % Kerajinan 
Bambu 
6. Sidoharjo 25 2 8 % - 
7.  Banjarasri 20 1 5 % Tenun 
8.  Krebet 9 4 44,44 % Pengrajin Batik 






9.  Kebon Agung 26 1 3,85 % Perajin 
Gerabah 
10.  Kampung Code 
Romomangun 
- - - - 
 Jumlah 169 32 18,94 %  
 
Seluruh pengurus kampung Dipowisata bisa menggunakan bahasa 
Inggris, tidak hanya berbahasa Inggris beberapa dari pengurus bisa 
menggunakan bahasa Eropa Timur. Jika dilihat dari target pasar, kampung 
Dipowisata memiliki target kunjungan wisatawan luar negeri.  
Pelatihan-pelatihan sudah sering diadakan pemerintah. Namun, karena 
jarangnya mereka menggunakan bahasa Inggris dalam berbicara membuat para 
pengurus tidak bisa menggunakan bahasa Inggris dalam berbicara. Pengurus 
yang bisa menggunakan bahasa Inggris umumnya adalah pengurus yang 
berstatus sebagai mahasiswa atau sudah sarjana. 
Keterampilan yang umumnya dimiliki pengurus desa wisata adalah 
sesuai potensi di desa tersebut seperti membuat kerajinan. 
F. Aspek Pengalaman 
F.1. Pengalaman Pengurus 
88,76 persen pengurus desa wisata saat ini sudah menjadi pengurus 
sejak desa wisata didirikan. Hanya 11, 24 persen pengurus yang tidak menjadi 
pengurus sejak desa wisata didirikan (Lihat Tabel V.18). Menjadi pengurus 




desa wisata tidak menjadi pilihan favorit bagi warga desa. Narasumber-
narasumber mengeluhkan hal tersebut dan menginginkan terjadinya pergantian 
pengurus dan perombakan, terlebih desa wisata yang memiliki pengurus 
mayoritas sudah berumur. 








di Bidang Pariwisata 
   N %  N % 
1. Dipowisata 21 21 100 % 1 - 
2. Sorowulan 8 4 50 % 0 - 
3. Sidoakur Jethak 15 15 100 % 1 - 
4.  Mojo 20 14 70 % 0 - 
5. Wonosadi 25 20 80 % 0 - 
6. Sidoharjo 25 25 100 % 0 - 
7.  Banjarasri 20 20 100 % 0 - 
8.  Krebet 9 5 55,55 
% 
0 - 
9.  Kebon Agung 26 26 100 % 0 - 
10.  Kampung Code 
Romomangun 
- - - - - 
 Jumlah 169 150 88, 76 
% 
2 1.18 % 
  
Pengurus yang memiliki pengalaman bekerja di bidang pariwisata hanya 
ada dua orang. Satu diantaranya masih aktif dan saat ini menjadi pegawai 
penting di dinas pariwisata kota Yogyakarta dan ikut terlibat di dinas pariwisata 
DIY serta skala nasional. 
 
 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Desa wisata responden di wilayah provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
tidak mempunyai organisasi kepengurusan yang ideal. Basis pengelolaan 
dengan dasar sosial – kemasyarakatan tidak menunjang untuk memaksimalkan 
potensi masing-masing desa wisata. Keadaan ini menjadi dilema jika melihat 
realita sosial yang terjadi. Akibatnya beban tanggung jawab hidup – matinya 
desa wisata ditanggung oleh satu dua orang yang masih mencintai desa wisata 
mereka. 
Pengurus desa wisata yang terpajang di beberapa sekretariat desa wisata 
hanya formalitas saja untuk mempercantik dinding. Kenyataannya mereka tidak 
begitu aktif berkegiatan untuk desa wisata. Hidupnya desa wisata bertumpu 
pada sosok-sosok yang berjumlah sangat kecil. Lima desa wisata mengandalkan 
1-2 orang untuk terus menghidupkan kegiatan desa wisata. Orang-orang 
tersebut menjadi jantung hidupnya desa wisata.  
Kemauan dan kerelaan adalah dasar utama untuk mengurusi desa wisata. 
Aspek-aspek sumber daya manusia seperti, : aspek fisik, aspek  psikologis, 
aspek karakter, aspek pendidikan, dan aspek pengalaman adalah aspek – aspek 
kesekian setelah adanya kemauan dan kerelaan.  




Aspek-aspek sumber daya manusia yang di kaji dalam penelitian ini 
seperti tidak artinya jika melihat realita yang ada di lapangan. Aspek 
pendidikan, pengurus yang mempunyai tingkat pendidikan perguruan tinggi 
tidak banyak membantu keadaan yang terjadi, justru mereka adalah bagian dari 
pengurus yang hanya mencantumkan nama di daftar pengurus.  
Mayoritas pengurus berada di jenjang pendidikan SMA. Bekal pengurus 
dengan jenjang pendidikan ini adalah kemauan untuk ikut mengelola dan 
belajar. Dari segi pengetahuan, pengurus di jenjang SI kalah oleh pengurus yang 
aktif berkegiatan di desa wisata. Pemerintah kabupaten atau provinsi secara 
rutin menggelar pelatihan, baik manajemen, atau keterampilan lain untuk 
pengurus desa wisata. Pelatihan dan penyuluhan yang bersifat tidak rutin juga 
banyak diberikan oleh pemerintah dan perguruan tinggi. Akan tetapi lagi –lagi 
yang mau hadir dalam latihan hanyalah pengurus yang memberikan dedikasi 
untuk desa wisata. 
Kondisi desa wisata yang tidak mengandalkan tokoh – tokoh tumpuan 
berada di desa wisata yang menyerahkan pengelolaan pada pemuda. Tercatat 
ada tiga desa wisata responden yang kepengurusan desa wisata di serahkan pada 
pemuda atau karang taruna. Desa wisata yang dikelola oleh pemuda tidak 
terlalu membebani tanggung jawab pada tokoh – tokoh tertentu.  
Desa wisata yang dikelola pemuda lebih bisa bersifat kolektif dan lebih 
bisa dinamakan organisasi. Walaupun tidak semuanya aktif secara maksimal 




namun kondisi ini lebih baik dari pada desa wisata yang dikelola sendiri oleh 
satu - dua orang. 
Menjadi pengurus desa wisata belum bisa menjadi pilihan.  Kondisi ini 
tidak terlepas dari hasil atau pendapatan  yang didapat. Daya tarik yang kecil ini 
berbanding lurus dengan minat warga untuk ikut mengurus desa wisata. 
Akibatnya walaupun sudah menjadi pengurus desa wisata, kemauan untuk lebih 
berminat mengurus desa wisata tidak terjadi. Mayoritas pengurus lebih 
mengutamakan pada pekerjaan atau kegiatan yang bisa mendatangkan manfaat 
lebih banyak untuk mereka. 
Kecilnya minat untuk mengurus desa wisata berbanding lurus dengan 
dinamika yang terjadi dalam kepengurusan. Ide-ide untuk pengembangan desa 
wisata umumnya datang dari tokoh-tokoh tumpuan dan orang-orang yang aktif 
lainnya, desa wisata minim kepentingan, dan minim konflik. Pengurus yang lain 
hanya sekedar ikut-ikut saja dan enggan untuk urun rembug pada saat 
pertemuan.  
Namun keadaan yang terjadi pada desa wisata di DIY ini tidak membuat 
pengurus desa wisata kesulitan untuk mengkondisikan keadaan saat kedatangan 
tamu. Secara fleksibel mereka bergerak menyesuaikan situasi. Apa adanya 
namun tetap sukses. Inilah kehebatan pengelolaan desa wisata. 
Mungkin pengunjung akan bingung ketika mengunjungi desa wisata. 
Apa yang akan dilakukan ? Pertanyaan ini pantas diluncurkan sebab di desa 




tempat desa wisata tidak akan nampak seperti tempat wisata. Informasi dan 
kontak person pengurus desa wisata untuk mengabarkan keberadaan desa wisata 
sangat penting sebagai media komunikasi calon tamu dan pengurus desa wisata. 
Tanpa komunikasi ini desa wisata tidak akan siap untuk menerima tamu dan 
tamu akan bingung. Walaupun beberapa desa wisata memiliki sektretariat, 
sekretariat ini tidak banyak digunakan. Penggunaan sekretariat ini hanya 
digunakan untuk menyimpan berkas-berkas administrasi. 
Kembali lagi peran kontak person yang ada pada informasi desa wisata 
sangat besar. Orang – orang dalam kontak person desa wisata biasanya adalah 
tokoh-tokoh tumpuan di desa wisata. Merekalah pemain utama di desa wisata. 
Dengan konsep pembagian upah mengandalkan musyawarah mufakat 
dan pembagian hasil sama rata, upah untuk tokoh- tokoh tersebut sama seperti 
pengurus lain. Menarik tamu, menyambut tamu, mengatur kondisi desa, 
menyiapkan agenda yang diinginkan tamu, mengatur keuangan, diberi upah 
yang sama dengan pengurus yang hanya menjadi guide. 
Kondisi ini tidak adil jika dilihat dari beban yang ada. Tapi seperti itulah 
kondisi desa wisata di Provinsi DIY. Jika tidak ada apresiasi lebih untuk tokoh-
tokoh pengurus desa wisata ini, desa wisata tidak bisa menyambut tantangan 
pariwisata global. 
 





Melihat hasil fakta-fakta yang didapat dilapangan, penulis memberikan 
saran sebagai berikut : 
1. Bagi pemerintah 
- Pemerintah sebaiknya memberikan kompensasi khusus bagi tokoh – tokoh 
tumpuan di tiap desa-desa wisata. Kompensasi ini patut diberikan namun 
tetap memperhatikan resiko-resiko yang terjadi jika perhatian dari 
pemerintah diberikan secara terbuka. 
- Pemerintah membuat standarisasi model kepengurusan manajemen dan 
sistem kinerja manajemen desa wisata untuk menjadi panduan desa wisata 
mengelola desa wisatanya. 
- Berbagai pelatihan yang diadakan perlu dibuat berjenjang untuk 
menciptakan kader-kader desa wisata di waktu yang akan datang. 
- Berikan informasi perkembangan pariwisata di wilayah Provinsi DIY dan 
informasi lainnya untuk pengurus desa-desa wisata. 
2. Bagi Perguruan Tinggi 
Peran perguruan tinggi untuk mendorong mahasiswanya dalam kegiatan 
produktif masyarakat perlu ditingkatkan sebab pengurus desa wisata 
membutuhkan pendampingan dan bantuan dari pihak-pihak yang mempunyai 
kemampuan teoritis, praktis, dan kreatifitas. Mahasiswa dianggap mempunyai 




tiga kemampuan tersebut untuk membantu masyarakat dalam menjalankan 
kegiatan produktif mereka. 
Secara spesifik saya memberikan saran perguruan tinggi untuk : 
- Mengambil minimal satu desa wisata untuk dijadikan desa wisata binaan 
berjangka waktu 
- Membuat prototype desa wisata dengan manajamen yang disesuaikan, bisa 
mengambil desa wisata yang belum mapan, untuk dijadikan sebagai proyek 
percontohan desa wisata yang lain, mengingat model operasi manajemen desa 
wisata tidak bisa sama dengan manajemen konvensional.  
- Menempatkan mahasiswanya di daerah-daerah desa wisata dalam program 
kampus, seperti KKN, live-in, atau program lainnya, sebagai upaya tukar ilmu 
sekaligus mendistribusikan arus uang ke desa. 
 3. Bagi Desa Wisata 
 3.1. Desa Wisata Sidoharjo 
 Desa wisata sidoharjo sudah mempunyai pengurus dengan notabene 
pengurus usia muda dan organisasi yang baik. Untuk itu desa wisata sidoharjo 
tinggal meneruskan proses yang ada. Berikut saran untuk desa wisata Sidoharjo: 
- Pertahankan kondisi organisasi yang ada 
- Ikut sertakan pengurus dalam berbagai pelatihan tentang desa wisata 
 3.2. Desa Wisata Banjarasri 




 Pengelolaan desa wisata Banjarasri bertumpu pada sosok ketua dan 
semua pengurus sudah berada di usia tua. Dinamika organisasi berjalan karena 
pengurus-pengurus aktif yang memiliki kepentingan untuk menjual hasil produk 
rumahan mereka. Hal ini menunjang produktifitas organisasi. Berikut saran- 
saran untuk desa wisata Banjarasri : 
- Perlu mempertahankan pengurus yang mempunyai hasil produk rumahan  
-    Mengganti pengurus yang sudah tidak produktif dengan pengurus yang   
   memiliki usia lebih muda 
- Delegasikan pengurus-pengurus untuk mengikuti berbagai pelatihan 
3.3. Desa Wisata Krebet 
Desa wisata Krebet sudah mempunyai pengurus berusia muda dan 
organisasi yang baik. Dinamika organisasi juga berjalan cukup baik. Berikut 
saran untuk desa wisata Krebet : 
- Pertahankan kondisi yang sudah ada 
- Dorong pengurus berjenjang SI untuk lebih aktif memberikan ide 
 3.4. Desa Wisata Kebon Agung 
 Pengelolaan desa wisata Kebon Agung bertumpu pada sosok Bendahara 
dan semua pengurus sudah berada di usia tua. Dinamika organisasi tidak 
berjalan bagus dan hanya berjalan satu arah. Konflik terjadi karena isu-isu 
miring terkait dana PNPM. Berikut saran untuk desa wisata Kebon Agung : 




- Dorong organisasi pemuda dan wanita setempat untuk ikut mengurus desa 
wisata 
-    Perbaiki komunikasi pengurus inti dan pengurus lain untuk menghilangkan 
isu-isu miring terkait dana PNPM 
3.5. Kampung Wisata Dipowinatan 
 Kampung Dipowinatan memiliki pengelolaan yang baik dan pengurus 
yang dapat diandalkan. Dinamikan organisasi berjalan baik dan sudah 
mendapatkan sistem yang cocok untuk menjalankan aktivitas desa wisata. 
Berikut saran untuk Kampung Wisata Dipowinatan: 
- Pertahankan kondisi organisasi yang sudah ada. 
 3.6. Kampung Wisata Code 
 Kampung Wisata Code tidak memiliki pengurus. Pengeloaan kampung 
wisata dijalankan secara informal oleh warga setempat sehingga tidak ada 
organisasi yang mengurus kampung wisata code. Berikut saran untuk kampung 
wisata Code : 
- Membuat kepengurusan formal kampung wisata 
 3.7. Desa Wisata Sidoakur Jethak 
 Pengelolaan desa wisata Sidoakur Jethak bertumpu pada sosok ketua. 
Semua pengurus sudah berusia tua dan dinamika organisasi tidak berjalan 




bagus. Komunikasi berjalan satu arah dari ketua pada anggota. Berikut saran 
untuk desa wisata sidoakur jethak : 
- Libatkan pemuda dalam kepengurusan desa wisata 
- Dorong pengurus yang lain untuk berani memberikan ide 
 3.8. Desa Wisata Srowolan 
 Pengelolaan desa wisata Srowolan sudah berjalan profesional dan 
memiliki sistem kerja yang sudah profesional. Pengurus terdiri dari orang – 
orang muda dan memiliki keterampilan yang spesifik. Berikut saran untuk desa 
wisata Srowolan : 
- Dorong pengurus untuk terlibat dalam berbagai pelatihan desa wisata 
- Pertahankan sistem yang sudah ada 
 3.9. Desa Wisata Mojo 
 Pengelolaan desa wisata Mojo dilakukan oleh karang taruna padukuhan 
setempat. Semua pengurus desa wisata berusia muda akan tetapi dinamika 
organisasi tidak berjalan bagus. Berikut saran untuk desa wisata Mojo : 
- Ikuti berbagai pelatihan desa wisata  
-    Dorong pengurus untuk memberikan ide-ide 
 3.10. Desa Wisata Wonosadi 




 Desa wisata mempunyai pengurus berusia tua. Organisasi berjalan tidak 
bagus dan hanya menggantungkan pada satu - dua orang. Dinamika antar 
pengurus baik tapi tidak diimbangi dengan langkah nyata oleh pengurus 
tersebut. Berikut saran untuk desa wisata Wonosadi : 
- Libatkan pemuda setempat untuk ikut mengurus desa wisata 
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I. Kata Pengantar 
 
Dengan hormat,  
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau skripsi yang sedang saya 
lakukan di Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma, 
maka saya melakukan penelitian dengan judul: “STUDI EKSPLORATIF 
DESKRIPTIF KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA DESA WISATA PROVINSI 
DIY.” 
Berikut identitas saya : 
Nama Peneliti : Dedy Marhaendra 
NIM  : 102214065 
Adapun salah satu cara untuk mendapatkan data adalah dengan menyebarkan 
kuesioner kepada responden yaitu pengelola desa wisata. Kuesioner ini bertujuan untuk 
mengetahui lima aspek sumber daya manusia yang dimiliki desa wisata ini. Untuk itu, 
saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu dan Saudara/I sekalian untuk mengisi 
kuesioner ini sebagai data yang akan dipergunakan dalam penelitian. Atas kesediaan 
dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih.  
 
  Peneliti, 
 
 
  (D. Marhaendra) 
 
 





II. Petunjuk Pengisian  
1. Kuesioner ini semata-mata untuk keperluan akademis, mohon dijawab sesuai dengan 
keadaan.  
2. Mohon baca dan jawab semua pertanyaan dengan cermat tanpa ada yang 
terlewatkan.  
3. Dalam kuesioner ini ada tiga tipe model berbeda : tipe memilih, tipe isian, dan tipe 
uraian. Silahkan  mengisi sesuai dengan petunjuk.  
 
III. Data Responden 
BAGIAN A. PROFIL DESA WISATA 
1. Nama DesaWisata :  ............................................................................ 
2. Alamat  :  ............................................................................ 
3. NomerTelepon :  ............................................................................ 
4. Email   :  ............................................................................ 
5. Web   :  ............................................................................ 
6. Tanggal Berdiri :  ........................................................................... 
7. Visi desa wisata :  ........................................................................... 
8. Misi desa wisata :a. ......................................................................... 
 b. ......................................................................... 
 c. .......................................................................... 
 d. .......................................................................... 
9. NamaPimpinan/ :  ............................................................................ 
Ketua/Kordinator 
10. Jumlah Pegawai :  ............................................................................ 
11. Bidang - Bidang : a. ........................................................................ 
Yang Dimiliki    b. ........................................................................ 
     c. ........................................................................ 
     d. ........................................................................ 




     e. ........................................................................ 
     f. ........................................................................ 
     g. ........................................................................ 
10. Produk yang dijual : a. ........................................................................ 
 desa wisata    b. ........................................................................ 
      c. ........................................................................  
11. Jumlah rata-rata :  .............................................................................. 
       pengunjung per bulan 
 
BAGIAN B. ASPEK FISIK PEGAWAI 
1. Jumlah pegawai berdasarkan jenis kelamin yang dimiliki desa wisata. 
a. Laki - Laki  : .......   org 
b. Perempuan  : ........  org 
 
2. Jumlah pegawai berdasarkan proporsi berat badan dilihat secara kasat mata 
menurut Anda. 
a. ideal   : ........  org 
b. tidak ideal  : ........  org 
 
3. Jumlah rata – rata pegawai izin akibat sakit. 
a. Jumlah  : ........   org  
 
4. Penyakit yang diderita pegawai, misal stroke, jantung. (Isikan pada kolom  
  dibawah ini) 
Nama Penyakit Jumlah 
1.  
2.   
3.   
4.   




5.   
 
 
5. Pegawai berpenampilan menarik/good looking menurut Anda. 
 a. Jumlah  : ........  org 
 
6. Jumlah pegawai berdasarkan usia. 
 a. <20 th  : ........  org 
 b. 20 – 30 th  : ........  org 
 c. 30 – 40 th  : ........  org 
 d. 40 – 50 th  : ........  org 
 e. 50> th  : ........  org 
 
BAGIAN C. ASPEK  PSIKOLOGI PEGAWAI 
1. Pegawai desa wisata ini ada yang mempunyai gangguan jiwa. (Centang yang 
Anda pilih) 
 a. Ada 
 b. Tidak Ada 
 
2. Terkait dengan nomer C.1, jika ada berapa jumlahnya ? 
 a. Jumlah   : .......  org 
 
3. Desa wisata ini memberikan upah/gaji bagi pegawai. (Centang yang Anda pilih) 
 a. Ya 
 b. Tidak 
 
4. Terkait dengan nomer 3, berapa upah yang diberikan untuk pegawai ?  
 a. Jumlah  : ........ 
 




5. Desa wisata ini memberikan bonus atau tunjangan bagi pegawai.(Centang yang 
Anda pilih) 
 a. Ya 
 b. Tidak 
 
6. Kapan bonus atau tunjangan itu berlaku?  Mohon dituliskan dibawah ini. 
 a. ................................................ 
 b. ............................................... 
 c. ................................................ 
 
7. Persaingan antar pegawai untuk mendapatkan posisi kuat. (Centang yang Anda  
pilih) 
 a. Ya 
 b. Tidak  
 
8. Persaingan antar pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan tinggi (Centang yang 
Anda pilih) 
 a. Ya 
 b. Tidak 
 
9. Hubungan antar pegawai terjalin harmonis dan baik – baik saja.(Centang yang 
Anda pilih) 
 a. Ya 
 b. Tidak 
 
10. Ada pegawai yang terlibat konflik antar pribadi hingga tidak saling bicara satu 
sama lain (Centang yang Anda pilih) 
 a. Ada 
 b. Tidak 




11. Kerjasama antar pegawai berjalan baik dalam menyelesaikan pekerjaan yang 
dihadapi. (Centang yang Anda pilih) 
 a. Ya 
 b. Tidak 
 
12. Suasana kerja yang tercipta di lingkungan kerja desa wisata ini.(Centang yang 
Anda pilih) 
a. Serius (pegawai hanya fokus saja pada pekerjaan) 
b. Serius tetapi santai (pegawai fokus tapi diselingi hal-hal yang tidak 
berhubungan dengan  pekerjaan, seperti guyon atau bermain) 
c. Santai (pegawai lebih banyak melakukan hal – hal yang tidak 
berhubungan dengan pekerjaan daripada fokus ke pekerjaan) 
 




14. Terkait dengan nomer 12, jika mempunyai, intensitas pegawai melanggar  
 aturan.(Centang yang Anda pilih) 
a. Tidak Pernah 
b. Jarang 
c. Sering 
d. Selalu  
 
15. Pegawai mengetahui tugas dan perannya. (Centang yang Anda pilih) 
 a. Ya 
 b. Tidak 
 




16. Pegawai tanggap melaksanakan tugas tanpa diperintah. (Centang yang Anda 
pilih) 
 a. Ya 
 b. Tidak 
 
17. Desa Wisata ini memiliki produk khas yang tidak dimiliki desa wisata lain. 
(Centang yang Anda pilih) 
 a. Ya 
 b. Tidak 
 
18. Terkait dengan nomer 16, sebutkan produk tersebut. 
 a. ........................... 
 b. ........................... 
 c. ........................... 
 
19. Seringkali desa wisata pasti menghadapi suatu masalah, bagaimana desa wisata 







20. Pegawai memberikan ide – ide memecahkan masalah. (Centang yang Anda 
pilih) 
 a. Ya 
 b. Tidak 
 




21. Terkait dengan nomer 19, seberapa sering ide – ide pegawai dilaksanakan oleh 
desa wisata. (Centang yang Anda pilih) 
 a. Tidak pernah 
 b. Jarang 
 c. Sering 
 d. Selalu 
 
22. Selama ini pegawai memberikan kontribusi pemikiran, ide – ide kreatif untuk 
kemajuan desa wisata. (Centang yang Anda pilih) 
 a. Ya 
 b. Tidak 
 
23. Terkait dengan nomer 21, seberapa banyak ide – ide kreatif dari pegawai  
 terimplementasi dalam produk desa wisata. (Centang yang Anda pilih) 
 a. Tidak ada 
 b. Ada, hanya beberapa. 
 c. Hampir semua 
 d. Semua 
 
24. Sejauh pengamatan Anda, pegawai yang secara aktif selalu menyumbang ide – 
ide atau pandangan 
 a. Jumlah  : ....... org 
 
25. Desa wisata ini memiliki hasil kreativitas sendiri yang diakui oleh pihak luar. 
(Centang yang Anda pilih) 
 a. Ya 
 b. Tidak 
 
26. Jika ada, sebutkan hasil kreativitas tersebut. 




 a. ........ 
 b. ....... 
 c. ........ 
 
27. Pegawai dapat diandalkan untuk bekerja efektif dan efisien. (Centang yang 
Anda pilih) 
 a. Ya 
 b. Tidak 
 
28. Intensitas pegawai mengajukan izin bekerja dalam sebulan. (Centang yang 
Anda pilih) 
 a. Tidak pernah 
 b. Jarang 
 c. Sering 
 
BAGIAN D. MENGENAI SIFAT/KARAKTER PEGAWAI 
 
1. Secara umum, pilih 4 dari 20 sifat yang dapat mewakili pegawai desa wisata 





Senang Bicara Bersahabat 
Tenang Santai Terlihat Aman 
secara psikis 
 
Pemaaf Toleran Percaya Menghormati 
yang lain 






Ingin tahu Kreatif Terbuka 
 
2. Jumlah pegawai rajin dalam menjalankan ibadah/sembahyang 




 a. Jumlah   : ....... org 
 
3. Pegawai desa wisata ini ada yang pernah terlibat kasus kriminalitas. (Centang 
yang Anda pilih) 
 a. Ya 
 b. Tidak 
 
4. Terkait dengan nomer D.3, mohon sebutkan kasus tersebut. 
No. Kasus Jumlah 
1.    
2.    
3.   
 
5. Jumlah pegawai desa percaya diri dalam melaksanakan tugas, tidak tergantung 
pada orang lain. 
 a. Jumlah  : ....... org 
 
6. Jumlah pegawai berpikiran kritis menurut pengamatan Anda. 
 a. Jumlah   : ....... org 
 
7. Jumlah pegawai desa wisata ini mudah putus asa. 
 a. Jumlah  : ....... org 
 
8. Desa wisata ini memiliki sistem evaluasi kinerja personal pegawai. (Centang 
yang Anda pilih) 
 a. Ada 
 b. Tidak 
 
9. Terkait dengan nomer 8, bagaimana sistem itu dilakukan. Mohon dijelaskan. 










10. Pegawai desa wisata fleksibel dalam menjalankan tugas.(Centang yang Anda 
pilih) 
 a. Tidak fleksibel 
 b. Kadang fleksibel 
 c. Selalu fleksibel 
 
BAGIAN E. ASPEK PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN PEGAWAI 
1. Jumlah pegawai yang dimiliki desa wisata ini menurut tingkat pendidikan : 
 a. SD   : ...... org 
 b. SMP  : ...... org 
 c. SMA  : ...... org 
 d. S1   : ...... org 
 e. S2   : ...... org 
 f. Tidak sekolah : ...... org 
 
2. Jumlah pegawai berdasarkan bidang pendidikan . (Jika ada lain-lain, 
sebutkan…) 
No Bidang Pendidikan Jumlah 
1.  Pariwisata                                            Org 
2. Manajemen               Org 
3.    
4.    
5.    




6.    
7.    
 
3. Pegawai mengetahui sejarah desa wisata ini. (Centang yang Anda pilih) 
 a. Ya 
 b. Tidak 
 
4. Pegawai mengetahui visi – misi desa wisata ini. (Centang yang Anda pilih) 
 a. Ya 
 b. Tidak 
 
5. Sejauh pengamatan Anda, pegawai mempunyai pengetahuan tentang pariwisata. 
 a. Jumlah  : ....... org 
 
6. Sejauh pengamatan Anda, pegawai mengetahui kondisi pariwisata di wilayah 
DIY. 
 a. Jumlah  : ....... org 
 
7. Pegawai mengetahui peta persaingan merebut wisatawan.(Centang yang Anda 
pilih) 
 a. Ya. 
 b. Tidak 
 
8. Akses informasi di desa wisata ini mudah, misal : tersedianya koran atau 
fasilitas internet 
 a. Ya 
 b. Tidak 
 




9. Sejauh pengamatan Anda, pegawai aktif di jejaring sosial atau internet. 
(Centang yang Anda pilih) 
 a. Jumlah   : ....... org 
 
10. Sejauh pengamatan Anda, pegawai berminat menyimak berita – berita dari 
koran, televisi, radio, internet. (Centang yang Anda pilih) 
 a. Jumlah  : ....... org 
 
11. Pegawai desa wisata ini bisa menggunakan bahasa Inggris untuk 
berkomunikasi. 
 a. Jumlah  : ....... org 
 
12. Apakah ada keterammpilan khusus lain yang dimiliki pegawai desa wisata. Jika 
ada mohon sebutkan. (Isikan pada kolom dibawah ini) 
  
No Jenis Keterampilan Jumlah 
1.                                         
Org 
2.                                         
Org 
3.                                          
Org 




BAGIAN F. PENGALAMAN PEGAWAI 
1.  Pegawai desa wisata ini sudah bekerja di desa wisata ini sejak desa wisata ini 
dirintis. 




 a. Jumlah  : ....... org 
 
2.  Pegawai desa wisata ini pernah bekerja di bidang pariwisata tingkat 
kabupaten/kota, provinsi, atau negara ? (Centang yang Anda pilih) 
 a. Ada 
 b. Tidak 
 
3. Terkait pertanyaan nomer 26, jika ada sebutkan jumlahnya. (Isikan pada kolom 
dibawah ini) 
  
No Tingkat Jumlah 
1.  Kabupaten/Kota                                        
Org 
2.  Provinsi                                        
Org 
3.  Negara                                        
Org 
 
BAGIAN G. ASPEK UMUM 






2. Apakah ada syarat – syarat untuk menjadi pegawai desa wisata ? Jika ada, 
mohon sebutkan syarat  – syarat tersebut. 
  a. .............................................. 
  b. ............................................. 




  c. ............................................. 
  d. ............................................. 
  e. ............................................. 
3. Apakah desa wisata ini memiliki masalah terkait sumber daya manusia. Mohon 
























Terima kasih sudah mengisi kuesioner ini. Semoga dapat bermanfaat bagi kita semua. 
Berkah Dalem 


























LAMPIRAN 2 REKAPITULASI HASIL KUESIONER 
 
Tabel V.1. Waktu Pelaksanaan Pengambilan Data 
No Desa/Kampung Wisata Kabupaten/Kota Waktu Pelaksanaan 
1. Dipowisata Yogyakarta 19 April 2014 
2. Sorowulan Sleman 20 April 2014 
3. Sidoakur Jethak Sleman 21 April 2014 
4.  Mojo Gunung Kidul 22 April 2014 
5. Wonosadi Gunung Kidul 22 April 2014 
6. Sidoharjo Kulon Progo 29 April 2014 
7.  Banjarasri Kulon Progo 2 Mei 2014 
8.  Krebet Bantul 3 Mei 2014 
9.  Kebon Agung Bantul 3 Mei 2014 
10.  Kampung Code Romomangun Yogyakarta 4 Mei 2014 
 
 
1. GAMBARAN UMUM DESA WISATA 
Tabel V. 2. Jumlah Pengunjung Desa Wisata 
No Desa/Kampung Wisata Kabupaten/Kota Jumlah 
Pengunjung Per 
Tahun 
1. Dipowisata Yogyakarta 260 orang (asing) 
2. Sorowulan Sleman 1.800    orang 
3. Sidoakur Jethak Sleman 1.800    orang 
4.  Mojo Gunung Kidul 2.400    orang 
5. Wonosadi Gunung Kidul 1.800    orang 
6. Sidoharjo Kulon Progo 3.600    orang 
7.  Banjarasri Kulon Progo 40.000  orang 
8.  Krebet Bantul 1.000    orang 
9.  Kebon Agung Bantul 2.000    orang 
10.  Kampung Code Romomangun Yogyakarta 50          orang 
Keterangan : data ini hanya perkiraan minimal yang bisa ditunjukkan narasumber, 


















1. Dipowisata Yogyakarta 21 6 28,57% 
2. Sorowulan Sleman 8 8 100% 
3. Sidoakur Jethak Sleman 15 1 6,67 % 
4.  Mojo Gunung Kidul 20 10 50 % 
5. Wonosadi Gunung Kidul 25 5 20 % 
6. Sidoharjo Kulon Progo 25 25 100 % 
7.  Banjarasri Kulon Progo 20 7 35 % 
8.  Krebet Bantul 9 9 100 % 
9.  Kebon Agung Bantul 26 4 15,38 % 
10.  Kampung Code 
Romomangun 
Yogyakarta - - - 
 
 
Tabel V.4. Jumlah Total Pengurus dan Presentase Keaktifan 
Jumlah Total Pengurus 169 
Jumlah Pengurus Aktif 90 
Persentase Pengurus Aktif 53 % 




Tabel V.5. Jumlah Tokoh Tumpuan 
No Desa/Kampung Wisata Jumlah Pengurus Jumlah Tokoh 
Tumpuan 
    
1. Dipowisata 21 6 
2. Sorowulan 8 8 
3. Sidoakur Jethak 15 1 
4.  Mojo 20 2 
5. Wonosadi 25 2 
6. Sidoharjo 25 5 
7.  Banjarasri 20 1 
8.  Krebet 9 5 




9.  Kebon Agung 26 1 




Tabel V.6. Bidang yang dimiliki desa wisata DIY 
No Bidang – Bidang Jumlah 
1. Seni dan Budaya 7 
2. Kerajinan 4 
3. Pemandu 4 
4. Home Stay 3 
5. Kuliner 3 
6. Humas 3 
7. Kebersihan Lingkungan 2 
8. Kreatif 2 
9. Promosi 2 
10. Keamanan 2 
11. Pendidikan 1 
12. Data Informasi 1 
13. Objek 1 
14. Sarana dan Prasarana 1 
15. Kehutanan 1 
16. Perlengkapan 1 
17. Pertanian 1 
18. Dapur 1 
19. Lapangan 1 
20 Diklat 1 
 
 
2. ASPEK FISIK 
 
Tabel V.7. Jenis Kelamin Pengurus Desa Wisata 
Desa/Kampung 
Wisata 
Produk Utama DiJual Laki - Laki Perempuan 
  N % N % 
Dipowisata Sosial, Budaya, 14 66,67 % 7 33,33 





Sorowulan Outbond, Kesenian, Alam 5 62,5 % 3 37,5 % 
Sidoakur Jethak Lingkungan, Pendidikan, 
Budaya 
12 80 % 3 20 % 
Mojo Alam, Kerajinan 15 75 % 5 25 % 
Wonosadi Kerajinan, Alam, Seni 
Budaya 
19 76 % 6 24 % 
Sidoharjo Alam, Seni 15 60 % 10 40 % 
Banjarasri Alam, Seni, Outbond 10 50 % 10 50 % 




Kebon Agung Pendidikan, Pertanian, 
Budaya 
26 100 % 0 0 % 
Kampung Code 
Romomangun 
Bangunan - - -  












  < 20 20 - 30 30 – 40 40 - 50 50 > 
1. Dipowisata 0 14 3 4 0 
2. Sorowulan 0 5 0 3 0 
3. Sidoakur Jethak 0 2 2 6 5 
4.  Mojo 0 15 5 0 0 
5. Wonosadi 0 10 5 10 0 
6. Sidoharjo 4 12 4 3 2 
7.  Banjarasri 0 5 7 8 0 
8.  Krebet 0 7 2 0 0 
9.  Kebon Agung 1 0 1 14 10 
10.  Kampung Code 
Romomangun 
0 0 0 0 0 
 Jumlah 5 70 29 48 17 
 Persentase 2,96 % 41,42 % 17,1% 28,40 % 10,10 % 
 
 




3. ASPEK PSIKOLOGIS 
 
Tabel V.9. Model Pengupahan 
No Desa/Kampung Wisata Model Pengupahan 
   
1. Dipowisata Tidak Ada 
2. Sorowulan Gaji Rutin 
3. Sidoakur Jethak Tidak Ada 
4.  Mojo Bagi Hasil 
5. Wonosadi Tidak Ada 
6. Sidoharjo Tidak Ada 
7.  Banjarasri Bagi Hasil 
8.  Krebet Bagi Hasil 
9.  Kebon Agung Bagi Hasil 
10.  Kampung Code Romomangun - 
 
 





















       
1. Dipowisata Tidak 
Terjadi 
Tidak Terjadi Harmonis Tidak 
Ada 
Baik 
2. Sorowulan Tidak 
Terjadi 







Tidak Terjadi Harmonis Tidak 
Ada 
Baik 
4.  Mojo Tidak 
Terjadi 
Tidak Terjadi Harmonis Tidak 
Ada 
Baik 
5. Wonosadi Tidak 
Terjadi 
Tidak Terjadi Harmonis Tidak 
Ada 
Baik 
6. Sidoharjo Tidak 
Terjadi 
Tidak Terjadi Harmonis Tidak 
Ada 
Baik 
7.  Banjarasri Tidak 
Terjadi 
Tidak Terjadi Harmonis Tidak 
Ada 
Baik 
8.  Krebet Tidak Tidak Terjadi Harmonis Tidak Baik 





9.  Kebon Agung Tidak 
Terjadi 











Tabel V.11. Ide – Ide Dari Pengurus 
No Desa/Kampung 
Wisata 
Pengurus Aktif Menyumbang Ide Hasil Kreativitas 




1. Dipowisata 6 28 % Konsep Kampung Wisata 
2. Sorowulan 8 100 % - 
3. Sidoakur Jethak 1 4,76 % Pengolahan Lingkungan 
4.  Mojo 4 20 % Ukir Batu Putih 
5. Wonosadi 2 8 % Kesenian Bambu 
6. Sidoharjo 7 28 % Paket Kopi Tour 
7.  Banjarasri 6 30 % Souvenir ATBM 
8.  Krebet 5 55,56 % Batik Kayu dan Ukir Kayu 
9.  Kebon Agung 4 15,38 % - 
10.  Kampung Code 
Romomangun 
   
 
 
4. ASPEK SIFAT/KARAKTER PENGURUS DESA WISATA 
 
Tabel V.12. Karakter yang dimiliki Pengurus Desa Wisata 
No Karakter Jumlah Desa Wisata 
1. Senang Bersosialisasi 4 
2. Kreatif 4 
3. Pekerja Keras 4 
4. Ramah 4 




5. Sopan 3 
6. Terbuka 3 
7. Pandai Berkomunikasi 3 
8. Orientasi Tugas  2 
9. Santai 2 
10. Percaya diri 2 
11. Tekun 2 
12. Toleran 1 
13. Keingintahuan Tinggi 1 





















      
1. Dipowisata 21 21 100 % Sesuai Jobdesk 
2. Sorowulan 8 8 100 % Sesuai Jobdesk 
3. Sidoakur Jethak 15 2 13,33 % Menunggu Perintah 
4.  Mojo 20 4 20 % Menunggu Perintah 
5. Wonosadi 25 5 20 % Menunggu Perintah 
6. Sidoharjo 25 12 48 % Sesuai Jobdesk 
7.  Banjarasri 20 6 30 % Menunggu Perintah 
8.  Krebet 9 9 100 % Sesuai Jobdesk 
9.  Kebon Agung 26 3 11,54 % Menunggu Perintah 
10.  Kampung Code 
Romomangun 
- -  - 
 
 
Tabel V.14 Sistem Evaluasi Desa Wisata 




No Desa/Kampung Wisata Mempunyai Sistem 
Evaluasi 
Model Evaluasi 
1. Dipowisata Ya Rutin 
2. Sorowulan Ya Pasca Kegiatan 
3. Sidoakur Jethak Ya Rutin dan Pasca 
Kegiatan 
4.  Mojo Ya Rutin 
5. Wonosadi Ya Pasca Kegiatan 
6. Sidoharjo Ya Rutin dan Pasca 
Kegiatan 
7.  Banjarasri Ya Rutin 
8.  Krebet Ya Jika Perlu 
9.  Kebon Agung Ya Pasca Kegiatan 





5.  ASPEK PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN PENGURUS 
DESA WISATA 







SD SMP SMA SI S2 
         
1. Dipowisata 21 0 1 0 10 10 0 
2. Sorowulan 8 0 1 0 7 0 0 
3. Sidoakur Jethak 15 0 0 0 12 3 0 
4.  Mojo 20 0 0 5 12 3 0 
5. Wonosadi 25 0 0 5 10 10 0 
6. Sidoharjo 25 0 0 3 18 4 0 
7.  Banjarasri 20 0 0 0 16 4 0 
8.  Krebet 9 0 1 2 4 2 0 
9.  Kebon Agung 26 0 2 19 4 - 1 
10.  Kampung Code 
Romomangun 
- - - - - - - 
 Jumlah 169 0 5 34 93 36 1 





























1. Dipowisata Tahu Tahu Tahu Tahu Tahu Aktif 









Tahu Tahu Tahu Tahu Tahu Tidak 
Aktif 











6. Sidoharjo Tahu Tahu Tahu Tahu Tahu Aktif 




8.  Krebet Tahu Tahu Tahu Tahu Tahu Aktif 










      
 
 










      
1. Dipowisata 21 21 100 % Dekorasi 
2. Sorowulan 8 0 0 % Outbond 
3. Sidoakur Jethak 15 1 6,67 % Memasak, 
Pengolahan 
Lingkungan 
4.  Mojo 20 1 5 % Outbond, 






5. Wonosadi 25 1 4 % Kerajinan 
Bambu 
6. Sidoharjo 25 2 8 % - 
7.  Banjarasri 20 1 5 % Tenun 
8.  Krebet 9 4 44,44 % Pengrajin Batik 
Kayu, Seni 
Budaya 
9.  Kebon Agung 26 1 3,85 % Perajin 
Gerabah 
10.  Kampung Code 
Romomangun 
- - - - 
 Jumlah 169 32 18,94 %  
 
 
F. ASPEK PENGALAMAN 








di Bidang Pariwisata 
   N %  N % 
1. Dipowisata 21 21 100 % 1  
2. Sorowulan 8 4 50 % 0  
3. Sidoakur Jethak 15 15 100 % 1  
4.  Mojo 20 14 70 % 0  
5. Wonosadi 25 20 80 % 0  
6. Sidoharjo 25 25 100 % 0   
7.  Banjarasri 20 20 100 % 0  
8.  Krebet 9 5 55,55 
% 
0  
9.  Kebon Agung 26 26 100 % 0  
10.  Kampung Code 
Romomangun 
- - -   
 Jumlah 169 150 88, 76 
% 












PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
